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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 
b/U/1987, tanggal22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin Huruf Keterangan 
1. ا Alief - Tidak dilambangkan 
2 ب Ba>‟ B Be 
3 ت Ta>‟ T Te 
4 ث S|a>‟ S| S dengan titik di atasnya 
5 ج Ji>m J Je 
6 ح H}a>‟ H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kha>‟ Kh Ka dan Ha 
8 د Da>l D De 
9 ذ Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر Ra>‟ R Er  
11 ز Za>‟ Z Zet  
12 س Si>n S Es  
13 ش Syi>n Sy Es dan Ye 
14 ص S}a>d S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D}a>d D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T}a>‟ T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z}a>‟ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع „Ain „ Koma terbalik di atasnya 
19 غ Gain G Ge 
20 ؼ Fa>‟ F Ef 
21 ؽ Qa>f Q Qi 
22 ؾ Ka>f K Ka 
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23 ؿ La>m L El 
24 ـ Mi>m M Em 
25 ف Nu>n N En 
26 ك Wawu W We 
27 ق Ha>‟ H Ha 
28 ء Hamzah „ Apostrof 
29 م Ya>‟ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap:  
ََةَّيِدَمحَْا : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt{ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arabyang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
َََجََعا َة   : ditulis jamā‘ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
للهاَةمعن : ditulis ni‘matullāh 
لرطفلاَةاكز : ditulis zakātul-fit{ri 
 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis . 
 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing 
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au. 
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f. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu KataDipisahkan 
dengan Apostrof (‘) 
متنأأ  : ditulis a’antum 
 َثنؤم  : ditulis mu’annas 
 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
فارقلا :ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
ةعيشلا : ditulis asy-syī‘ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi ataupengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
ـلاسلااَخيش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar BahasaIndonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidakmengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimanadalam kamus tersebut. 
 
Ibnu Mājah Tirmidzī Abu Dāwud  Nasā‟i   ma‘ānil ḥadiṣ ṣaḥiḥ  Muḥammad 
bin Basyār Ja‟far  Syu‟bah dari Abi Bisyrin  Hakīm bin Hizām  „Abdillah bin 
„Amrū  ḥaṣāh Uṡman Ṣaliḥ 
 
 
ix 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji hadis tentang larangan jual-beli barang yang tidak 
dimiliki menggunakan kajian tematik untuk mengetahui pemahaman terhadap 
hadis ini. Penelitian ini dianggap penting karena dalam hal jual-beli barang sangat 
diperlukan kejujuran antara penjual dan pembeli, agar tidak ada pihak yang 
dirugikan saat bertransaksi. Ketika barang yang diperjual-belikan ini tidak 
dimiliki penjual, maka kemungkinan akan terjadi ketidakjujuran antara kedua 
belah pihak, dikarenakan wujud barang yang belum ada dan belum bisa dipastikan 
kondisi barang tersebut. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pendapat para ulama mengenai hadis ini dan mengetahui bentuk-bentuk dari jual-
beli barang yang tidak dimiliki ini. Untuk itu, dalam penelitian tentang hadis 
larangan menjual barang yang tidak dimiliki ini digunakan sebuah metode yaitu 
metode tematik. Memahami hadis dengan mengkaji hadis-hadis yang setema. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan mengkaji buku induk hadis sebagai 
sumber utama dan jurnal sebagai sumber sekunder dan beberapa buku terkait 
sebagai referensi pendukung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perintah kepada umat 
Muslim untuk lebih hati-hati dalam menjual barang. Manusia dituntut untuk 
berlaku jujur dalam transaksi jual-beli, sehingga tidak ada pihak yang merasa 
dirugikan, baik penjual atau pembeli, serta tidak ada unsur paksaan dalam 
transaksi jual-beli. Dengan pemahaman hadis larangan jual-beli barang yang tidak 
dimiliki ini secara menyeluruh, umat Islam diharapkan akan mampu 
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: hadis larangan jual-beli barang yang tidak dimiliki, tematik. 
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MOTTO 
 
ََفو حِلمف ػتَ مم كَّلَعَلََهَّللاَاو قَّػتاَكَنةَفَعاَض مَانفاَع مضَأََابِّرلاَاو ل كمَأتَلاَاو نَمآََنيِذَّلاَاَهُّػَيأََاي 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” 
(QS. Ali Imraan: 130) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jual-beli (Ba>’a) menurut bahasa adalah mengambil dan memberikan 
sesuatu (barter). Dimana diantara keduanya melakukan transaksi memberi 
dan mengambil jasa atau barang yang diperjual-belikan. Sedangkan menurut 
syara‟ adalah tukar menukar barang atau jasa yang diperbolehkan, dengan 
salah satu yang sepadan dari keduanya dan bersifat permanen, tanpa unsur 
riba maupun piutang (pinjaman).1 
Jual-beli merupakan kegiatan yang tidak bisa lepas dari kebutuhan 
manusia, karena kegiatan jual-beli merupakan kegiatan penunjang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Baik dari kebutuhan sekunder, 
premier dan tersier. Dalam Islam jual-beli memang diperbolehkan, seperti 
dalam Firman Allah Swt. dalam surat Al-Baqarah ayat 275. 
                  
“Allah Swt. telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” 
Rasulullah Saw. bersabda dari Rifa‟ah bin Rafi‟ menceritakan2 : 
 ٍعْي َب ُّلُك َو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق ,ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّيَأ َلِئُس .م.ص َّبَِّنلا َّنَأ
رازبلا هور( .ٍرْوُر ْ بَم ميكالحا وححصو) 
“Bahwa Nabi Saw. ditanyai: “Mata pencaharian apakah yang paling 
baik? Jawabnya: “Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap 
                                                          
1
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Ṣaḥiḥ Fikih Sunnaḥ, terj. Jilid 4, cetakan 3 ( 
Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 418. 
2
 Prof. Dr. H. Idri, M.Ag., Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), 
(Jakarta: Prenadamedia, 2015) cetakan 1, h. 159. 
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jual-beli yang bersih”. (HR. Al-Bazzar dinyatakan shahih oleh Al-Ḥakim an-
Naysaburi) 
Hadis tersebut telah disepakati para ulama mengenai kebolehan 
berjual-beli, sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi Saw. 
hingga masa kini.3 
Pada zaman modern ini banyak yang terjadi perihal jual-beli. Mulai 
dari barangnya yang sudah beraneka ragam, mulai dari benda maya pada 
game online, sampai dengan jual-beli online, baik barangnya yang sudah 
tersedia, ataupun belum ada pada penjual, dengan sistem pembayaran tunai 
ataupun tempo. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya pergeseran hakikat penjual dimana 
sebagai penolong bagi konsumen, yang dapat menguntungkan satu sama lain, 
melainkan menjual untuk mendapatkan keuntungan, bahkan dengan 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan yang banyak dan 
tidak mau rugi sedikit pun. Salah satunya adalah dengan menjual barang yang 
bukan milik penjual. 
Adapun rukun barang yang diperjual-belikan adalah keadaan barang 
dapat diserah-terimakan, tidak sah menjual barang yang tidak dapat diserah-
terimakan, contohnya menjual-belikan ikan yang masih di lautan, sama saja 
seperti jual-beli tersebut mengandung tipu daya.4 
 
 
 
                                                          
3
 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Berekonomi, cetakan 2 (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 35. 
4
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, cetakan 17 (Jakarta: Attahiriyah, 1954), h. 269. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 
 َث َّدَح ْنَع ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرْشَب ِبَِأ ْنَع ٌمْيَشُى اَن َث َّدَح ,ُةَب ْ ي َت ُق اَن
 ِالله َلْوُسَر ُتَْلأَس :َلَاق ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَحصلى الله عليه وسلم ِنَُِلأْسَي َف َلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ : ُتْلُق َف ,
 ِقْو ُّسلا َنِم َُول ُعاَت َْبأ ,ىِدْنِع َسَْيل اَم ِعْي َبْلا َنِم  اَم ْعَِبت َلَ : َلَاق ؟ُوُع ْ ِيَبأ َُّثُ
.َكَدْنِع َسَْيل5 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Abi Basyar, dari Yūsuf bin Māhaka, dari Hakīm bin 
Hizām, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah Saw., maka aku berkata: 
Seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang jual beli barang yang bukan 
milikku, apakah saya membelinya di pasar dan menjualnya? Rasulullah Saw. 
bersabda: Jangan menjual apa yang bukan milikmu.” (HR. Tirmiżī) 
 
Hadis ini menjelaskan bahwasanya dilarangnya menjual sesuatu 
yang tidak dimilikinya dan tidak ada padanya atau barang tersebut tidak 
dalam kekuasaannya, maksudnya ialah melarang melakukan jual beli sesuatu 
dalam kepemilikan orang lain. Contohnya seorang pembeli datang kepada 
penjual dan meminta mobil miliknya, lalu si penjual menjual mobil sesuai 
dengan yang diinginkan si pembeli, baik ia menerima atau tidak menerima 
uang darinya. Lalu akad jual beli pun mereka nyatakan selesai padahal 
barangnya (yang berupa mobil) tidak berada dalam kepemilikan si penjual, 
baru akan mencarinya di pasar, kemudian menjualnya ke pembeli tersebut.6 
Al-Baghawi mengatakan, “Larangan dalam hadis ini adalah 
mengenai penjualan sesuatu yang tidak dimiliki. Adapun menjual sesuatu 
yang jelas kriterianya dan merupakan bidang kerjanya, maka boleh dipesan 
                                                          
5
 Imam Ḥafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżi, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmiżī), Jilid 2, nomor hadis: 1250, “Kitab Buyu‟” (Maktabah Dahlan: Indonesia) h. 
350-351. 
6
 Atep Hendang Waluyo, “Makelar Dalam Islam”, artikel yang diakses pada 30 Oktober 
2017 dari http://koneksi-indonesia.org/2014/makelar-dalam-islam/ 
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sesuai dengan syarat-syaratnya tersebut, walaupun barang yang dijualnya itu 
belum berada di dalam kepemilikannya saat akad dan pemesanan itu, hal ini 
yang dikenal sejak zaman Nabi Saw. yaitu jual-beli salam. “Lebih jauh 
pensyarah mengatakan: Termasuk kategori menjual barang yang tidak ada 
padanya yang terlarang adalah menjual burung yang kabur yang tidak pasti 
waktu kembali ke tempatnya. Walaupun biasanya kembali pada malam hari, 
maka menurut mayoritas ulama, jual-beli ini tidak sah, kecuali lebah, menurut 
pendapat yang kuat dalam hal ini adalah sah sebagaimana yang dikemukakan 
oleh an-Nawawi di dalam “Ziyadat ar-Rauḍah”. Larangan di dalam hadis ini 
menunjukkan pengharaman menjual sesuatu yang tidak dimiliki dan di luar 
kekuasaannya, namun dikecualikan dalam hal ini bentuk pesanan, karena 
hadis-hadis yang membolehkan pemesanan mengkhususkan larangan yang 
bersifat umum ini. Begitu juga bila barang yang dijual itu telah berada di 
dalam kekuasaan si pembeli, sehingga statusnya sama dengan ada yang telah 
diserahkan.7 
Bagaimana dengan sistem jual-beli yang dilakukan oleh makelar 
yang menjadi perantara antara penjual dan pembeli? Menurut Sayyid Sabiq, 
perantara (simsar) adalah orang yang menjadi perantara antara pihak penjual 
dan pembeli guna melancarkan transaksi jual-beli.2 Dengan adanya perantara 
maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam bertransaksi, baik 
transaksi berbentuk jasa atau berbentuk barang.  Al-simsar (jamak dari al-
simsarah) adalah perantara antara penjual dan pembeli dalam pelaksanaan 
                                                          
7
 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Bustanul Ahbar Mukhtasar Nailul Auṭar, 
cetakan 1, Terj. Amir Hamzah Fachrudin, Asep Saefullah (Jakarta: Pustaka Azzam), h. 22 
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jual beli, atau pedagang perantara yang bertindak sebagai penengah antara 
penjual dan pembeli, yang juga dikenal sebagai al-dallah. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa pembeli menitipkan apa yang ingin dibeli kepada 
makelar tersbut, sehingga makelar mencarikan barang yang diinginkan ke 
toko sebelum akhirnya diberikan kepada pembeli tersebut. 8 
Menurut Hamzah Ya'qub samsarah (makelar) adalah pedagang 
perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil 
upah tanpa menanggung resiko. Dengan kata lain makelar (simsar) ialah 
penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.9 
Pada hadis lain disebutkan Rasulullah Saw. bersabda: 
 بِأ ِنْب ِسْي َق ْنَع ََةزَرَغ  َِّللّا ُلوُسَر َان ْ َيلَع ََجرَخ َلَاق ا َّمَُسس ُنَْحَْو َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُ َّللّا اَّلَص 
 ْمُكَع ْ َي ب اُوبوُشَف َعْي َْبلا ِنَارُضَْيَ َْثُ ِْلْاَو َنَاطْيَّشلا َّنِإ ِرا َّجُّتلا َرَشْعَم َيَ َلاَق َف ََةرِساَمَّسلا
 َِةقَدَّصلِبِ 10 
“Dari Qais bin Abu Gharazah ia mengatakan; Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam datang kepada kami dan kami dinamakan para makelar, lalu 
beliau bersabda: “Wahai para pedagang, sesungguhnya setan dan dosa itu 
datang ketika transaksi jual beli, maka gabungkanlah jual beli kalian dengan 
sedekah.” (HR. Tirmiżī, Nasā‟i dan Ahmad) 
 
Hadis ini sebagai dasar bahwa samsarah (simsar) adalah perantara 
perdagangan (orang yang menjualkan barang atau mencarikan pembeli), atau 
perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli. 
Simsar adalah sebutan bagi orang yang bekerja untuk orang lain dengan upah, 
baik untuk keperluan menjual maupun membelikan. Sebutan ini juga layak 
                                                          
8
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 12 (Al-Ma'rif: Bandung, 1996) h. 15. 
9
 Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam: Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Perekonomian,(Bandung: CV. Diponegoro, 1992), h. 269 
10
 Imam Ḥafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżi, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmidzi), Jilid 2, nomor hadis: 1225, “Kitab Buyu‟” (Toha Putra: Semarang) h. 241. 
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dipakai untuk orang yang mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai 
partnernya sehingga pihak simsar tersebut mendapat komisi dari orang yang 
menjadi partnernya. 
Sayyidi Jindan dalam artikelnya ”Makelar Dalam Perspektif Hukum 
Islam” menuliskan bahwa dalam beberapa kasus dari kegiatan jual-beli oleh 
makelar ini justru menjualkan barang dengan harga yang tinggi tana 
sepengetahuan atau izin dari pemilik barang, dimana dampak dari penjualan 
tersebut mengakibatkan proses kelancaran penjualan terhambat sehingga 
dalam kasus seperti ini kerugian diberatkan kepada pemilik barang. 
Rasulullah Saw. bersabda
11
:  
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ 
“Janganlah engkau menjual barang yang bukan milikmu.” (HR. 
Abu Dāwud, Tirmiżī, An-Nasā‟i dan Ahmad bin Hanbal) 
Dari pemaparan hadis di atas, ada beberapa masalah yang didapat 
dalam pembahasan ini. Yang pertama, kegiatan jual-beli yang dilakukan oleh 
makelar memang merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh Nabi Saw. 
dalam hadisnya. Tetapi mengapa bisa dikatakan bahwa dilarangnya 
kegiatanjual-beli yang dilakukan oleh makelar ini dengan bersandarkan hadis 
Nabi Saw. yaitu hadis tentang larangan menjual barang yang tidak dimiliki, 
                                                          
11
 H. Sayyidin Jindan, S.H., “Makelar Dalam Perspektif Hukum Islam”, artikel diakses 
pada 15 Nopember 2017 dari https://www.kompasiana.com/sayyidijindan/makelar-dalam-
perspektif-hukum-islam_5802314bde22bd932a051aad 
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dimana sebelumnya dalam hadis tentang jual-beli dengan jasa makelar 
diperbolahkan. 
Yang kedua, bagaimana sesungguhnya kriteria jual-beli barang yang 
tidak dimiliki ini? dari redaksi hadis Nabi Saw. yang menyabdakan bahwa 
adanya larangan menjual barang yang tidak dimilikiyang diriwayatkan oleh 
Hakīm bin Hizām, dimana ketika itu beliau (Hakīm bin Hizām) didatangi 
seseorang yang ingin membeli barang dan ia tidak memiliki barang yang 
diinginkan tersebut, Hakīm bin Hizām baru akan mencarikan barang tersebut 
di pasar kemudian memberikannya kepada pembeli, sehingga Rasulullah 
Saw. bersabda, “Janganlah menjual barang yang bukan milikmu”. Dimana 
yang seperti ini sama dengan jual-beli yang dilakukan oleh makelar dan 
diperbolehkan Nabi Saw. dalam sabdanya. 
Adapun pendapat beberapa ulama tetang menjual barang yang tidak 
dimiliki ini, bahwa hal ini terjadi ketika seorang penjual melakukan akad jual-
beli sebelum memiliki barang tersebut. Sesudah terjadinya akad, barulah 
penjual mencarikan barang yang dinginkan, maka akad tersebut tidak sah.12 
Ibnu Qudamah ra. berkata, “Tidak boleh menjual barang yang tidak 
dimilikinya, yaitu dengan melakukan jual beli barang yang diinginkan 
pembeli dan menyerahkan barang tersebut kepadanya.13 
                                                          
12
 Syekh Abdurrahman As-Sa‟di, dkk, Fiqh Al-Bai‟i wa asy-Syira‟, cetakan 1, Terj. 
Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h. 333. 
13
 Syaikh „Isa bin Ibrahim al-Duwaisy, “Jual-Beli „Urbun, Jual-Beli Barang Yang Tidak 
Dimiliki, Jual-Beli Barang Yang Belum Diterima”, artikel diakses pada 26 Oktober 2017dari 
https://almanhaj.or.id/4041-jual-beli-urbun-jual-beli-barang-yang-tidak-dimiliki-jual-beli-barang-
yang-belum-diterima.html 
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Bagaimana dengan halnya makelar? Yang merupakan perantara 
perdagangan (antara pembeli dan penjual), atau orang yang menjualkan 
barang atau mencarikan pembeli. Seperti pada sabda Rasulullah Saw. diatas. 
Dari masalah yang tampak bertentangan tersebut, penulis akan 
melakukan penelitian kajian tematik yaitu mengumpulkan hadis-hadis setema 
atas hadis tentang larangan jual-beli barang yang tidak dimiliki untuk mencari 
sebuah solusi bagi ummat Islam khususnya dalam hal perdagangan. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah-masalah 
diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapat para ulama terhadap kandungan hadis tentang 
larangan menjual barang yang tidak dimiliki? 
2. Bagaimana kriteria larangan menjual barang yang tidak dimiliki dalam 
perspektif hadis Rasulullah Saw.? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pendapat ulama terhadap kandungan hadis tentang larangan 
menjual barang yang tidak dimiliki. 
2. Mengetahui kriteria larangan menjual barang yang tidak dimiliki dalam 
perspektif hadis Rasulullah Saw. 
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D. Manfaat dan Kegunaan 
Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam 
kaitannya tentang kritik sanad dan matan hadis, yakni memberikan 
pemahaman tentang kualitas tentang larangan menjual barang yang tidak 
dimiliki. 
2. Secara sosial kemasyarakatan, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemahaman religius bagi masyarakat secara umum, tentang larangan 
menjual barang yang tidak dimiliki. Dengan begitu, diharapkan dapat 
dijadikan acuan bagi masyarakat umum, khususnya dalam hal jual-beli 
untuk melaksanakan profesinya sebagai pedagang dan pembeli sesuai 
dengan tuntunan Islam. 
E. Tinjuan Pustaka 
Peneliti telah melakukan kajian pustaka dengan melihat beberapa 
buku-buku ilmu hadis dan karya-karya akademisi (skripsi, tesis ataupun 
disertasi) yang membahas tentang kajian hadis tematik. Dalam pengkajian itu, 
penulis belum menemukan kitab atau buku-buku serta hasil penelitian yang 
dibahas secara khusus tentang kajian hadis tematik tentang larangan menjual 
barang yang tidak dimiliki. 
Pertama, skripsi yang berjudul “Hadis-Hadis Tentang Praktik-
Praktik Yang Terlarang Dalam Jual-Beli” yang ditulis oleh Maman 
Firmansyah tahun 2011 terbitan UIN Syarif Hidayatullah, dalam skripsi ini 
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dibahas tentang kumpulan hadis-hadis yang berkaitan dengan larangan dalam 
jual-beli yaitu jual-beli garar.  
Kedua, skripsi yang berjudul, “Jual Beli Online Yang Aman dan 
Syar‟i (Studi Terhadap Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan 
Mahasiswa dan Alumni Fakultas Syari‟ah dan Hukum Sunan Kalijaga)” yang 
ditulis oleh Friska Muthi Wulandari tahun 2015, dalam skripsi ini dibahas 
tentang problematika dalam transaksi jual beli online yang sering terjadi 
yakni penipuan dalam bertransaksi dan ketidaksesuaian barang dengan 
spesifikasi. 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Jual Beli Barang Yang Gaib Menurut 
Pendapat Imam Syafi‟i” yang ditulis oleh Wahid Nurrohman tahun 2013 
terbitan UIN Sunan Kalijaga, dalam skripsi ini dibahas tentang pendapat 
Imam Syafi‟i yang melarang jual beli barang yang gaib pada transaksi online. 
Sedangkan Imam Malik dan Imam Hanafi memperbolehkan jual beli tersebut. 
Keempat, skripsi yang berjudul, “Keutamaan Sedekah Kepada 
Keluarga (Kajian Hadis Tematik)” yang ditulis oleh Fithtrotul Lathifah tahun 
2013 terbitan IAIN Sunan Ampel, dalam skripsi ini dibahas keutamaan 
sedekah kepada keluarga dengan mengumpulkan hadis-hadis setema dan 
mengutamakan bagaimana pendapat ulama tentang sedekah kepada keuarga. 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang sangat diperlukan 
antara lain untuk membantu memecahkan dan mengidentisikasi masalah yang 
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hendak diteliti, selain itu kerangka teori juga dipakai utuk memperlihatkan 
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu. 
Teori yang akan digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis 
meminjam dari teori Amīn al-Khullī yang tercantum dalam Mana>hij Tajdīd. 
Dalam buku tersebut disebutkan bahwa untuk mempelajari al-Qur‟an terdapat 
dua kajian, yaitu kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-
Qur‟an (dira>sah ma> fi Qur‟an) dan kajian terhadap al-Qur‟an itu sendiri 
(dira>sah ma> haula Qur‟an). Dira>sah ma> haula Qur‟an adalah kajian yang 
didalamnya terdapat kajian khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, serta kajian 
umum yang jauh dari al-Qur‟an.14 
Menurut M. Baqir al-Shadr sebagaimana yang dikutip Muhammad 
Nur Ikhwan, mendefinisikan metode mauḍu‟i adalah “Metode tafsir yang 
berusaha mencari jawaban al-Qur‟an dengan cara memilih sebuah pokok 
masalah yang mempunyai tujuan satu, kemudian dikaji dari berbagai sudut 
pandang”.15 
Untuk pendekatan mauḍu‟i pada hadis tidak jauh beda dengan 
pendekatan mauḍu‟i pada tafsir, sehingga dalam pendekatan ini peneliti 
berusaha menghimpun hadis-hadis tentang larangan jual-beli barang yang 
tidak dimiliki yang mempunyai maksud sama, dalam arti sama-sama 
membicarakan satu topik masalah kemudian penulis memberi keterangan dan 
penjelasan serta mengambil kesimpulan. 
 
                                                          
14
 Amin al-Khulli, Mana>hij Tajdīd; fi Nahwi wal Balaghahwa Tafsir wa Adab, cetekan 1, 
(t.tp.: Dar al Ma‟rifah, 1961), h. 307. 
15
 M. Nur Ichwan, Memasuki Dunia al-Qur‟an, (Semarang: Lubuk Karya, 2001), h. 266. 
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G. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur-literatur 
yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Penulis membagi 
sumber data dalam penelitian ini menjadi dua macam, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan 
pokok-pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksudkan adalah kitab-
kitab hadis yang memuat hadis-hadis yang menjadi pokok penelitian, 
yaitu kitab Sunan Abū Dāwud karya Muhammad Muhidin Abdul Hamid, 
Sunan Tirmiżī karya Imam Hafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin 
Suratu At-Tirmiżi, Sunan Ibnu Mājah karya Abu Abdillah bin 
Muhammad bin Yazid Al-Qazwiny, Sunan Nasā‟i karya Imam Abu 
Abdurrahman Ahmad bin Syu‟aib An-Nasā‟i. 
Adapun sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini, data 
sekunder dapat berupa buku-buku pendukung, kitab-kitab ilmu hadis, 
kitab-kitab syarah hadis, kitab-kitab rijal al-hadis, jurnal-jurnal dan 
referensi-referensi lain yang berhubungan dengan tema penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Metode mauḍu‟i ini mengkaji hadis dengan menonjolkan tema, 
judul dan topik pembahasan. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu 
dikaji secara tuntas dan menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai 
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dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat yang 
ditafsirkan tersebut. Artinya penafsiran yang diberikan tak boleh jauh 
dari pemahaman ayat-ayat al-Qur‟an agar tidak terkesan penafsiran 
tersebut berangkat dari pemikiran atau terkaan belaka. 
Nashruddin Baidan menyuguhkan metode ini diterapkan, ada 
beberapa langkah yang harus ditempuh16, antara lain : 
a. Menghimpun hadis-hadis yang berkenaan dengan judul tersebut 
sesuai dengan kronologis urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk 
mengetahui kemungkinan adanya hadis yang mansukh, dan 
sebagainya. 
b. Menelusuri latar belakang turun (asbābul wurūd) hadis-hadis yang 
telah dihimpun, (kalau ada). 
c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai dalam 
hadis tersebut, terutama kosakata yang menjadi pokok permasalahan 
di dalam hadis itu. Kemudian mengkajinya dari semua aspek yang 
berkaitan dengannya, seperti bahasa, budaya, sejarah, munasabah, 
pemakaian kata ganti, dan sebagainya. 
d. Mengkaji pemahaman hadis-hadis itu dari pemahaman berbagai 
aliran dan pendapat para ulama; baik yang klasik maupun yang 
kontemporer. 
e. Semua itu dikaji secara tuntas dan saksama dengan menggunakan 
penalaran ilmiah yang objektif melalui kaedah-kaedah tafsir yang 
                                                          
16
 Prof. Dr. Nashruddin Baidan, Rekonstruksi (Pidato Pengukuhan Guru Besar Madya 
Ilmu Tafsir Disampaikan di Hadapan Rapat Senat Terbuka), 1999, h. 64-65. 
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mu‟tabar, serta didukung oleh fakta (kalau ada), dan argumen-
argumen dari al-Qur‟an dan hadis, atau fakta-fakta sejarah yang 
dapat ditemukan. 
3. Analisis Data 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap data-data 
yang telah diperoleh. Dalam menganalisa data-data yang telah 
didapatkan, penulis menggunakan metode deskriptif analisis, dengan 
langkah sebagai berikut:  
a. Penulis mengumpulkan hadis yang berhubungan dengan tema. 
b. Penulis meneliti latar belakang sejarah terhadap hadis ini untuk 
mengetahui kronologi penyebab turunnya matan hadis dengan 
menggunakan pendekatan historis. 
c. Setelah mengetahui latar belakang sejarah pada saat hadis itu 
diriwayatkan, kemudian melanjutkan meneliti hal-hal yang berkaitan 
dengan munasabah hadis. 
d. Penulis meneliti hadis dengan melakukan penelitian terhadap  
pendapat para ulama klasik ataupun kontemporer. 
e. Menyimpulkan hasil analisa terhadap ma„ānil ḥadiṣ yang telah 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan hitoris dan pendekatan 
sosiologis. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penulisan hasil penelitian ini menjadi 
sistematis dan terarah, maka penulis menyusun sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
Bab Pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, berisi tentang jual-beli dalam Islam. 
Bab Ketiga, berisi tentang telaah hadis tentang larangan jual-beli barang 
yang tidak dimiliki. 
Bab Keempat, pembahasan hadis-hadis jual beli barang yang tidak 
dimiliki dan kriterianya. 
Bab Kelima, berisi penutup. Dalam bab ini penulis berusaha 
menyimpulkan dari hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban 
atas permasalahan yang dikaji, serta berisi saran-saran dan diakhiri dengan 
kata penutup. 
16 
BAB II 
JUAL-BELI DALAM HADIS 
A. Pengertian Jual-Beli 
Jual-beli (Ba>’a) menurut bahasa adalah mengambil dan memberikan 
sesuatu (barter). Dimana diantara keduanya melakukan transaksi memberi 
dan mengambil jasa atau barang yang diperjual-belikan. Sedangkan menurut 
syara’ adalah tukar menukar barang atau jasa yang diperbolehkan, dengan 
salah satu yang sepadan dari keduanya dan bersifat permanen, tanpa unsur 
riba maupun piutang (pinjaman).1 
Sementara secara terminologi, ada beberapa ulama yang 
mendefinisikan jual-beli  adalah tukar-menukar barang atau jasa dengan harta 
atau barang yang sepadan untuk memiliki dan memberi kepemilikan secara 
tetap.2 Salah satunya adalah Imam H{anafiy, beliau menyatakan bahwa jual-
beli adalah tukar-menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar-
menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan 
manfaatnya dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak. Tukar-
menukar tersebut diakukan dengan ijab kabul atau saling memberi.3 
 
 
                                                          
1
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Ṣaḥiḥ Fikih Sunnaḥ, terj. Jilid 4, cetakan 3 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 418. 
2
 Abdurrahman As-Sa’di, dkk, Fiqh Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, cetakan 1 
(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h. 143. 
3
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, cetakan 1 (Bandung: Rosda Karya, 2015), h. 11. 
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Secara etimologi jual-beli adalah4 : 
 ِءْي َّشلِبِ ِءْي َّشلا ُةَل َباَقُم 
“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.” 
 
 
Menurut ulama Ḥanafiyah5: 
 ٍصْوُصَْمَ ٍوْجَو ىَلَع ٍلَابِ ٍلاَم ُةَلَداَبُم 
“Pertukaraan harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus 
(yang dibolehkan).” 
 
Makna “jual-beli” menurut KBBI adalah persetujuan saling 
mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli 
sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.6 Secara bahasa Al-
ba’i berarti menukarkan sesuatu dengan sesuatu. Antonim dari istilah Al-
syira’ (membeli).7 
Adapun definisi jual-beli secara istilah, menurut Taqi al-Din bin 
Abi Bakr bin Muhammad Al-Ḥusayni adalah pertukaran harta dengan harta 
yang diterima dengan menggunakan ijab dan kabul dengan cara yang 
diizinkan oleh syara’. Menurut Sayyid Sabiq jual-beli adalah pertukaran harta 
dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan. Menurut Abu Muhammad Mahmud al-Ayni jual-beli 
merupakan penukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka 
                                                          
4
 Prof. DR. H. Rachmat Syafe’i, M.A, Fiqh Muamalah, cetakan 10 (Bandung: Pustaka 
Setia, 2001), h. 73 
5
 Fiqh Muamalah, h. 73-74. 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 4 (Jakarta: 
Gramedia, 2008), h. 589. 
7
 Gufron A. Mas’adi, Fiqh Mu’amalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 
120. 
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sama suka.8 Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa jual-beli 
adalah pertukaran barang dengan barang yang sesuai dengan barang 
pengganti yang disepakati, atas dasar suka sama suka dan menggunakan ijab 
dan kabul sesuai syara’. 
Sedangkan ijab kabul jual-beli merupakan ijab kabul dimana saling 
mengganti dengan barang yang berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu 
barang atau manfaat untuk tempo waktu selamanya dan bukan untuk 
bertaqarrub kepada Allah Swt. lain halnya dengan akad sewa barang, dimana 
tidak menggantikan barang dengan barang, tetapi hanya menggantikan harta 
dengan manfaat barang yang disewakan.9 
Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 275 atas kebolehan 
jual-beli dalam Islam : 
                 
“Allah Swt. telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” 
(QS. Al-Baqarah: 275) 
Pada potongan ayat diatas jelas bahwa jual-beli itu dihalalkan oleh 
Allah Swt. karena ayat-ayat sebelumnya pun menyingung perihal sedekah, 
yaitu memberikan suatu harta atau barang kepada orang yang membutuhkan 
tanpa mengharapkan imbalan. Jika sedekah tentunya memerlukan harta yang 
dimiliki untuk diberikan, dalam kesulurahan surat Al-Baqarah ayat 275 ini 
menjelaskan bagaimana manusia bisa memperoleh harta untuk bersedekah 
tersebut, yaitu dengan cara jual-beli yang dihalalkan bukan dengan cara riba. 
Mengapa jual-beli? Karena dalam jual-beli ini tentunya ada keuntugan antara 
                                                          
8
 Prof. Dr. H. Idri, M.Ag., Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), 
cetakan 1 (Jakarta: Prenadamedia, 2015) h. 156. 
9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah, cetakan 2 (Jakarta: Amzah, 2014), h. 
24. 
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kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli, yaitu pembeli memiliki apa 
yang dibutuhkan dan penjual pun memiliki apa yang menjadi pengganti dari 
barang yang diberikan tersebut.10 
Rifa’ah bin Rafi’ menceritakan11 : 
 ٍعْي َب ُّلُك َو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق ,ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّيَأ َلِئُس .م.ص َّبَِّنلا َّنَأ
رازبلا هور( .ٍرْوُر ْ بَم ميكالحا وححصو) 
“Bahwa Nabi Saw. ditanyai: “Mata pencaharian apakah yang paling 
baik? Jawabnya: “Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap 
jual-beli yang bersih”. (HR. Al-Bazzār dinyatakan ṣaḥiḥ oleh Al-Ḥākim an-
Naysaburi) 
Hadis tersebut telah disepakati para ulama mengenai kebolehan 
berjual-beli, sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi Saw. 
hingga masa kini.12 
Jual-beli merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan manusia, 
artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual-beli. Kebutuhan setiap 
orang akan berbeda-beda satu sama lain, dan akan terus bertambah sesuai 
dengan umurnya, sehingga diperlukanlah jual-beli untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya, baik dari sandang maupun pangan. Maka dalam hal 
ini Allah Swt. menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam ayat 
Al-Quran dan hadis Nabi. 
B. Rukun Jual-Beli 
Adapun rukun jual-beli adalah13 : 
1. Penjual dan pembeli 
                                                          
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, cetakan 1, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 
554. 
11
 Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), h. 159. 
12
 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Berekonomi, cetakan 2 (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 35. 
13
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, h. 269. 
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Syarat dari penjual dan pembeli ini adalah syarat utama dari 
kegiatan jual-beli ini, diantara keduanya pun harus memiliki syarat sah 
sebagai penjual dan pembeli, antara lain: 
a. Berakal, tujuannya yaitu antara penjual dan pembeli tidak terkicuh, 
sehingga kedua belah pihak saling mengetahui atas apa yang 
diperjual-belikan. Orang yang gila atau bodoh tidak sah jual belinya. 
b. Dengan kehendaknya sendiri, bukan paksaan, yaitu suka sama suka, 
antara penjual dan pembeli sama-sama membutuhkan barang yang 
diperjual-belikan. 
c. Keadaan tidak mubaẓir (pemboros) karena harta orang yang mubaẓir 
itu di tangan walinya, kembali ke syarat yang kedua, yaitu antara 
pembeli dan penjual saling membutuhkan, sehingga tidak ada hal 
yang mubaẓir antara harta yang menjadi pengganti dan barangnya 
pun berguna bagi pembeli. 
d. Balig (sampai berumur 15 tahun), anak kecil tidak sah jual-belinya, 
terkecuali anak-anak yang sudah mengerti walaupun belum sampai 
umur dewasa, bahwa mereka diperbolehkan berjual-beli sudah tentu 
menjadi kesulitan dan kesukaran sedang agama Islam sekali-kali 
tidak akan mengadakan aturan yang mendatangkan kesulitan kepada 
pemeluknya. 
2. Uang dan benda yang dibeli 
a. Suci, tidak sah jual-beli barang yang najis. 
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b. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual barang yang tidak bermanfaat, 
mengambil uang gantinya pun terlarang, karena termasuk dalam 
menyia-nyiakan harta yang terlarang. 
c. Keadaan barang dapat diserah-terimakan, tidak sah menjual barang 
yang tidak dapat diserah-terimakan, contohnya menjual-belikan ikan 
yang masih di lautan, sama saja seperti jual-beli tersebut 
mengandung tipu daya. 
d. Barang itu diketahui oleh penjual dan pembeli baik zat, bentuk, 
kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya. 
3. Akad Jual-Beli 
a. Keadaan ijab dan qabul diantara keduanya berhubung. 
b. Ada kata mufakat antara keduanya sebagai tanda sahnya jual-beli. 
c. Ijab dan qabul tidak disangkut-pautkan dengan urusan lain, seperti 
katanya, “kalau saya jadi pergi, saya jual barang ini sekian..” 
d. Tidak berwaktu. 
C. Macam-Macam Jual-Beli 
Dalam buku fiqih muamalah, karya Hendi Suhendi ada beberapa 
macam jual beli yang dilarang oleh agama, walaupun sah hukumnya, tetapi 
orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli tersebut diantarannya:
14
 
1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk 
membeli benda-bendanya dengan harga paling murah sebelum mereka 
tahu harga pasaran, kemudian mereka jual dengan harga yang setinggi-
                                                          
14
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cetakan 10 (Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2016), h. 
82-83. 
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tingginya. Akan tetapi bila orang kampung sudah mengetahui harga 
pasaran, jual-beli seperti ini tidak masalah. Rasulullah SAW bersabda: 
 َح ُعْيَِبي َلَ .م.ص ِالله ُلْوُسَر َلَاق )ملسمو ىراخبلا هاور( ٍداَِبل ًرِضا 
”Tidak boleh menjualkan orag hadis (orang di kota) barang 
orang dusun (baru datang)” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
2. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, seperti orang berkata, 
“Tolaklah harga tawarannya itu, maka aku yang akan membeli dengan 
harga yang lebih mahal”. Hal ini terlarang karena menyakiti orang lain. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
)ملسمو ىراخبلا هاور( ِوْيِخَأ ِمْوَس ىَلَع ِلُجَّرلا ُمْوُسَي َلَ 
“Tidak boleh seseorang menawar di atas tawaran saudaranya”. 
(HR. Bukhori dan Muslim). 
3. Jual beli dengan Najasyi adalah seseorang menambah atau melebihi 
harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar mau 
membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama Rasulullah Saw. 
bersabda: 
)ملسمو ىراخبلا هاور( ِشَجَّنلا ِنَع .م.ص ِالله ُلْوُسَر ىَه َن 
“Rasulullah Saw. telah melarang melakukan jal-beli dengan 
Najasyi.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
4. Menjual diatas penjualan orang lain, seperti seseorang berkata: 
kembalikan saja barang itu kepada penjualnya dan nanti barangku saja 
yang engkau beli denagan harga yang lebih murah dari itu, dan 
dijelaskan dari Ibnu Ummar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 راخبلا هاور( ِوْيِخَأ ِعْي َب ىَلَع ِلُجَّرلا ُعْيَِبي َلَ .م.ص ِالله ُلْوُسَر َلَاق ى
)ملسمو 
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“Rasulullah Saw. bersabda: seseorang tidak boleh menjual atas 
penjualan orang lain.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
D. Jual-Beli Yang Dilarang 
1. Jual-beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:15 
a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw. bersabda: 
 َعْي َب َمَّرَح ُوَلْوُسَرَو َالله َّنِإ َلَاق .م.ص ِالله ُلْوُسَر َّنأ .ض.ر ٍرِباَج ْنَع
 ِْنْلْاَو ِةَت ْ يَمْلاَو ِرَْمْلْا)ملسمو ىراخبلا هاور( ِماَنْصَْلْاَو ِرِْبز 
“Dari Jahir ra., Rasulullah Saw. bersabda, sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bingkai, 
babi, dan berhala.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
b. Jual-beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 
jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual-beli ini 
haram hukumnya karena Rasulullah Saw. bersabda: 
ر َرَمُع ِنْبِإ ْنَع َق .ض. َلا  َن َه َر ى ُس ْو ُل  ِالله  َع .م.ص ْن  َع ْس ِب 
 ْلا َف ْح ِل )ىراخبلا هاور( 
“Dari Ibnu Umar ra., berkata: Rasulullah Saw. telah 
melarang menjua mani binatang.” (HR. Bukhari) 
 
c. Jual-beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 
Jual-beli seperti dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak 
tampak, juga Rasulullah Saw. bersabda: 
 ْنَع ر َرَمُع ِنْبِإ َر .ض. ُس ْو ُل  ِالله  َن .م.ص َه َع ى ْن  ِةَل ََبْلحا ِلْبَح ٍعْي َب
)ملسمو ىراخبلا هاور( 
                                                          
15
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 78-81. 
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“Dari Ibnu Umar ra., Rasulullah Saw. telah melarang 
penjualan sesuatu yang masih dalam kandungan induknya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
 
d. Jual-beli dengan muḥaqallah, baqalah berarti tanah, sawah, dan 
kebun, maksud muḥaqallah di sini adalah menjual tanam-tanaman 
yang masih di ladan atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada 
persangkaan riba di dalamnya. 
e. Jual-beli dengan mukhaḍarah, yaitu menjual buah-buaha yang belum 
pantas untuk dipanen, seerti menjual rambutan yag masih hijau, 
mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini masih 
dilarang karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin 
saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya 
sebelum diambil oleh pembelinya. 
f. Jual-beli dengan mulammassah, yaitu jual-beli secara sentuh 
menyentuh, misakan seseorang menyentuh sehelai kain dengan 
tangannya di waktu malam atau siang hari, maka orang yang 
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang 
karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 
kerugian bagi salah satu pihak. 
g. Jual-beli dengan munabażah, yaitu jual-beli secara lempar-
melempar, seperti seorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang 
ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 
padaku.” Setelah terjadi lempar-melempar,terjadilah jual-beli. Hal 
iini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul. 
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h. Jual-beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering, seperti menjal padi kering dengan bayaran padi 
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan 
pemiliki padi kering. Hal ini dilarang oleh Rasulullah Saw. dengan 
sabdanya: 
 َلَاق .ض.ر ٍسََنأ ْنَع  َن َه َر ى ُس ْو ُل  ِالله  َع .م.ص ِن  ِةَل َقاَحُمْلا
 ِةَن َباَزُمْلاَو ِةَذَباَنُمْلاَو ِةَسَمَلَُمْلاَو ِةَرَضاَحُمْلاَو)ىراخبلا هاور( 
“Dari Anas ra. ia berkata: Rasulullah Saw. melarang jual-
beli muḥaqallah, mukhaḍarah, mulammassah, munabażah, 
muzabanah.” (HR. Bukhari) 
 
i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
Menurut Syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang 
pertama,seperti seseorang berkata “Kujual buku ini seharga Rp 
10.000,- dengan tunai atau Rp 15.000,- dengan cara utang.” Arti 
kedua ialah seperti orang berkata: “Aku jual buku ini kepadamu 
dengan syarat kamu harus menjual tasmu kepadaku.” Rasulullah 
Saw. bersabda: 
 ِْفِ ِْيْ َتَع ْ ي َب َعَبِ ْنَم .م.ص ِالله ُلْوُسَر َلَاق .ض.ر َةَر ْيَرُى ِْبَِأ ْنَع
 َْوأ اَمُهَسَك ْوَأ ُوَل َف ٍةَع ْ ِيب )دواد وبأ هاور( َبِّرلا 
“Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, 
barangsiapa yang menjual dengan dua harga dalam satu penjualan 
barang, maka baginya ada kerugian ata riba.” (HR. Abu Dawud) 
j. Jual-beli syarat (iwaḍ maḥjul), jual-beli seperti ini, hampir sama 
dengan jual-beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di sini 
dianggap sebagai syarat, seperti seorang berkata: “aku jual rumahku 
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yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu 
padaku.” Lebih jelasnya, jual-beli ini sama dengan jual-beli dengan 
dua harga arti yang kedua menurut as-Syafi’i. 
k. Jual-beli garar, yaitu jual-beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di 
kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus 
tatapi bawahnya jelek. Penjualan seperti ini dilarang, karena 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 ٌرَرَغ ُوَّنَِإف ِءاَمْلا ِْفِ َكَم َّسلا اْوُر َتْشَت َلَ)دحمأ هاور( 
“Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena jual-
beli seperti itu termasuk garar alias menipu.” (HR. Aḥmad bin 
Ḥanbal) 
l. Jual-beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan 
salah satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan 
yang ada dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual-beli ini sah karena 
yang dikecualikan jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak 
jelas (majhul), jual-beli tersebut batal. Rasulullah Saw. bersabda: 
 َّنَأ  َر ُس ْو ُل  ِالله  َن .م.ص َهى  َع ِن  َْنأ َّلَِإ اَي ْ نُّ ثلاَو ِةَن َبَازُمْلاَو ِةَل َقاَحُمْلا
 َمَلْع ُتهاور( )ئاسنلا 
“Rasulullah Saw. melarang jual-beli dengan muḥaqallah, 
muzabanah, dan yang dikecualikan, kecuali bila ditentukan.” (HR. 
Nasa’i) 
m. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini 
menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu 
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dengan takaran dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, 
maka ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan 
takaran yang pertama sehingga ia harus menakarnya lagi untuk 
pembeli kedua itu. Rasulullah Saw. melarang jual-beli makanan 
yang dua kali takar, dengan takaran penjual dan takaran pembeli. 
(HR. Ibnu Majah dan Darquthni). 
2. Jual-beli yang dilarang dalam Islam, tetapi sah hukumnya:16 
a. Talaqqi rabban, praktek ini adalah sebuah perbuatan seseorang 
dimana dia mencegat orang-orang yang membawa barang dari desa 
dan membeli barang tersebut sebelum sampai di pasar, Rasulullah 
Saw. melarang jual-beli semacam ini dengan tujuan mencegah 
teradinya kenaikan harga. 
b. Jual-beli najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi harga 
temannya dengan memancing-mancing orang agar mau membeli 
barang temannya. 
c. Menawar harga yang sedang ditawar orang lain. Seperti orang 
berkata tolaklah harga tawaran itu nanti aku yang akan membelinya 
dengan harga lebih mahal. 
Rasulullah Saw. bersabda: tidak boleh menawar barang di atas 
tawaran saudaranya. (HR. Bukhori dan Muslim) 
                                                          
16
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 82-83. 
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d. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seorang berkata: 
“kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja 
kau beli dengan harga yang lebih murah dari itu.” 
Rasulullah Saw. bersabda: seseorang tidak boleh menjual atas 
penjualan orang lain. (HR. Bukhori dan Muslim) 
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BAB III 
TELAAH HADIS TENTANG LARANGAN MENJUAL BARANG 
YANG TIDAK DIMILIKI 
 
A. Hadis-Hadis Tentang Larangan Menjual Barang Yang Tidak Dimiliki 
Hadis-hadis tentang larangan jual-beli barang yang tidak dimiliki 
ini tercantum dalam buku “Mu‟jam Mufahros li Alfazh al Hadits al 
Nabawi”,  terdapat 17 hadis yang berkaitan dengan kata  َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ
 َكَدْنِع yang tersebar dalam beberapa riwayat. Hadis tersebut dapat 
dijumpai dalam beberapa kitab induk.1 Kemudian setelah hadis-hadis 
tersebut terkumpul, penulis memilah dan mengklarifikasikannya menjadi 
beberapa pembahasan yaitu: pertama, hadis-hadis tentang larangan 
menjual barang yang tidak dimiliki, dan kedua, hadis-hadis tentang 
larangan menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli. 
1. Hadis-Hadis Tentang Larangan Menjual Barang Yang Tidak 
Dimiliki 
 اَم ُنْب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرَشَب ْبَِأ ْنَع ,َُةناَوَع ْو َُبأاَّن َث ,َد َّدَسُم اَن َث َّدَح
 ُنْب ِمْيِكَح ْنَع ,َكَى  ٍماَزِح ُدِْيُيُ َف ُلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله ُلْوُسَر َيَ :َلَاق ,
                                                          
1
 Arnold John Wensinck, Al Mu‟jam Mufahros li Alfażil Hadiṡi an Nabawi, Jilid 6, 
(Maktabah Bril: London, t.t), h. 45. 
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 َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ َلاَق َف ؟ِقْو ُّسلا َنِم ُوَل ُوَعاَت َْبَأَفأ ,ىِدْنِع َسَْيل َعْي َبْلا ِّنِِم
.َكَدْنِع2 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah 
menceritakan kepada kami, Abu „Awanah, dari Abi Basyar, dari 
Yūsuf bin Māhaka, dari Hakīm bin Hizām, ia berkata: Wahai 
Rasulullah Saw! Seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang jual 
beli barang yang bukan milikku, apakah saya menjualnya? 
Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang bukan 
milikmu.”3 (HR. Abu Dāwud) 
 
 ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرْشَب ِبَِأ ْنَع ٌمْيَشُى اَن َث َّدَح ,ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح
 ِالله َلْوُسَر ُتَْلأَس :َلَاق ,ٍمَازِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَعصلى الله عليه وسلم َْيَ : ُتْلُق َف , ِنِِْيت
 َُّثُ ِقْو ُّسلا َنِم ُوَل ُعاَت َْبأ ,ىِدْنِع َسَْيل اَم ِعْي َبْلا َنِم ِنَُِلأْسَي َف َلُجَّرلا
.َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ : َلَاق ؟ُوُع ْ ِيَبأ4 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami Husyaim dari Abi Basyar, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah Saw., 
maka aku berkata: Seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang jual 
beli barang yang bukan milikku, apakah saya membelinya di pasar 
dan menjualnya? Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa 
yang bukan milikmu.” (HR. Tirmiżī) 
 ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ٌدَْيز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ,ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح
 ِالله ُلْوُسَر ِْنِاَه َن : َلَاق ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ,َكَىاَمصلى الله عليه وسلم  َعِْيَبأ ْنَأ
.ىِدْنِع َسَْيلاَم 
                                                          
2
 Muhammad Muhiddin Abdul Ḥamid, Sunan Abu Dāwud (li Imam Hafiż Abu Dāwud 
Sulaiman bin Asy‟aṡa as Sijistany al Azdi, Jilid 3,  hadis nomor: 3503, “Kitab al-Buyu‟” (Darul 
Kutubi Ilmiah: Beirut), h. 337. 
3
 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Dāwud, Tirmiżī, 
Nasā‟i, dan Ibnu Mājah), h. 214. 
4
 Imam Ḥafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżi, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmidzi), Jilid 2, nomor hadis: 1250, “Kitab Buyu‟” (Maktabah Dahlan: Indonesia) h. 
350-351. 
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 ِْف َو ٌحْيِحَص ٌنَسَح ٌثْيِدَح اَذاَى  ُنْب ِاللهِدْبَع ْنَع ِباَبْلا
.َرَمُع5 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami Ḥammad bin Zuhair, dari Ayyūb, dari Yūsuf bin 
Māhaka, dari Hakīm bin Hizām, berkata: Nabi melarangku untuk 
menjual barang yang bukan milikku, Hadis ini Hasan Shahih dan 
pada bab Abdillah bin Umar.” (HR. Tirmiżī) 
 :اْوُلَاق ٍدِحاَو ُر ْ يَغَو ِاللهِدْبَع ُنْب ُةَدْبَع َو ُل َّلََّْلْا ُّيِلَع ُنْب ُنَسَْلْا اَن َث َّدَح
 ْبَع اَن َث َّدَح ِنْبِإ ْنَع ,ُمْيِىاَر ْبِإ ُنْب ِدِْيَزي ْنَع ِثِراَوْلا ِدْبَع ُنْب ُدَم َّصلا ُد
 ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ِنِْيْيُِس
 ِالله ُلْوُسَر ِْنِاَه َن : َلَاقصلى الله عليه وسلم .ىِدْنِع َسَْيلاَم َعِْيَبأ ْنَأ
6 
“Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin „Aliyyu al-
Khallal dan „Abdah bin „Ubaidillah dan satu lainnya mereka berkata: 
telah menceritakan kepada kami „Abdu aṣ-Ṣamad bin „Abdul W }āriṡ, 
dari Yazīd bin Ibrāhim, dari Ibnu Sīrīn, dari Ayyub, dari Yūsuf bin 
Māhaka, dari Hakīm bin Hizām, berkata: Rasulullah Saw. 
melarangku menjual barang yang bukan miikku.”7 (HR. Tirmiżī) 
 ,ِنِْيْيُِس ِنْبِإ ْنَع ,ُمْيِىاَر ِْبإ ُنْب ِدِْيَزي ْنَع ُثْيَِدْلْا اَذاَى ٌعْيَِكو ىَوَر َو
 ْذَي َْلَ َو .ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ,ٍبوَُّيأ ْنَع ْنِب َفُسْو ُي ْنَع(  ِوْيِف ْرُك
. ُّحَصَأ ِدَمَّصلا ِدْبَع َُةياَِور َو )َكَىاَم8 
“Dan telah meriwayatkan Wakī‟ hadis ini dari Yazīd bin 
Ibrāhim, dari Ibnu Sīrīn, dari Ayyub, dari Hakīm bin Hizām. Dan 
tidak menyebutkan (dari Yūsuf bin Māhaka) dan riwayat „Abdu aṣ-
Ṣamad lebih ṣḥaḥiḥ.” (HR. Tirmiżī) 
 ْنَع ,ِمْيِكَح ُنْب ىَلْع َي ْنَع ُثْيِدَْلْا اَذاَى ٍْيُِثَك ُنْب َيَْيَ ىَوَر ْدَق َو
 ِب َفُسْو ُي ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ,ُةَمْصِع ُنْب ِالله ُدْبَع ْنَع ,َكَىاَم ْن
                                                          
5
 Ibid., h. 351. 
6
 Imam Ḥafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżī, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmiżī) h. 352. 
7
 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Daud, Tirmiżī, Nasa‟i, 
dan Ibnu Mājah), h. 210. 
8
 Imam Ḥafiż Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżī, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmiżī) h. 352. 
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 ِبَِّنلا ِنَعصلى الله عليه وسلم َعْيَِبي ْنَأ اْوُِىرَك ِمْلِعْلا ُلَْىأ ِرَثْكَأ َدْنِع اَذاَى ُلَمَعْلا َو .
.ُهَدْنِع َسَْيل اَم ُلُجَّرلا9 
“Dan telah meriwayatkan Yaḥya bin Kaṡir hadis ini dari 
Ya‟la bin Hakīm, dari Yusuf bin Māhaka, dari „Abdullah bin „Iṣmah, 
dari Hakīm bin Hizām, dari Nabi Saw. dan pekerjaan ini menurut 
mayoritas ulama membencinya yaitu menjualbarang yang bukan 
miliknya.” (HR. Tirmiżī) 
 ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ْبَِأ ْنَع ُةَبْعُش اَّن َث ,ُرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَّن َث ,ُرا َّشَب
 ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ُثِّدَُيَ َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ُتْع َِسَ :َلَاق ,ٍرْشِب
 ِالله َلْوُسَر َيَ ُتْل ُق :َلَاقصلى الله عليه وسلم َأ ,ىِدْنِع َسَْيل َو ِعْي َبْلا ِنَُِلأْسَي َلُجَّرلا !
 ُع ْ ِيَبَأف َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ : َلَاق ؟ُو.10 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyār, 
telah menceritakan Muhammad bin Ja‟far, telah menceritakan 
Syu‟bah dari Abi Bisyrin, berkata: aku mendengar Yūsuf bin 
Māhaka menceritakan dari Hakīm bin Hizām, berkata: saya berkata 
Wahai Rasulullah Saw.! Seorang laki-laki bertanya kepadaku jual-
beli atas barang yang bukan milikku, apakah aku menjualnya? 
Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual barang yang bukan 
milikmu.”(HR. Ibnu Mājah) 
  ْو َُبأ اَن َث َّدَح َو ح ,ُدَْيز ُنْب َداََّحَ اَّن َث :َلَاق ,ِناَوْرَم ُنْب ُراَىَْزأ اَن َث َّدَح
 َْسَِإ اَّن َث ,ٌبْيَرُك ُنْب ْوُرْمَع ْنَع ,ُبْوُّ َيأ اَّن َث :َلََاق ,ُةَّيَلُع ُنْب ُلْيِعا
 ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ,ِهِّدَج ْنَع ,ِوِْيَبأ ْنَع ,ٌبْيَعُشصلى الله عليه وسلم  ٌعْي َب ُّل َِيَ َلَ
 ُنَمْضُي َْلَاَم ُحِْبر َلََو ,َكَدْنِع َسَْيل اَم.11  
“Telah menceritakan Azhār bin Marwan, berkata: 
menceritakan Hammād bin Zaid, dan menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, menceritakan kepada kami Isma‟il bin „Ulayyah, 
mereka berkata: menceritakan kepada kami Ayyub, dari „Amru bin 
Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: Tidak dihalalkan menjual apa yang bukan milikmu, dan 
                                                          
9
 Ibid. 
10
Abu Abdillah bin Muhammad bin Yazid al Qazwiny, Sunan Ibnu Mājah, Jilid 2, nomor 
hadis: 2187, “KitabBai‟i” (Maktabah Dahlan: Indonesia), h. 737. 
11
 Ibid., h. 738. 
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tidak sah pula mengambil keuntungan selama tidak memberi 
jaminan.” (HR. Ibnu Mājah) 
 ُداَّبَع ْنَع ُناَمْيَلُس ُنْب ُدْيِعَس اَن َث َّدَح :َلَاق ِاللهُدْبَع ُنْب ْوُرْمَع َنََر َبْخَأ
 ْب َوُى ُناَمْثُع َلَاق ءٍاَجَر ْبَِأ ْنَع َُةبْوُرَع ْبَِأ ُنْب ُدْيِعَس ْنَع ,ُماَّوَعْلا ُن
 ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ُبْيَعُش ُنْب ْوُرْمَع ْنَع ِقاَّرَوْلا ٍَرطَم ْنَع ٍفْيَس ُنْب محمد
 ِالله َلْوُسَر َلَاق :َلَاق ,ِهِّدَجصلى الله عليه وسلم  َمْيِف ٌعْي َب ِلُجَّرلا ىَلَع َسَْيل َلَ ا
.ُكِْلَيَ12 
“Menceritakan kepada kami „Amrū bin „Abdullah berkata: 
menceritakan kepada kami Sa‟īd bin Sulaiman dari „Abbad bin al-
„Awwam, dari Sa‟īd bin Abī „Arūbah dari Abī Raja‟ berkata Uṡman 
yaitu Muhammad bin Saif dari Maṭar al-Warrāq  dari „Amrū bin 
Syuaib dari Ayahnya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda tidak halal menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli, 
dan tidak sah seorang laki-laki menjual sesuatu yang bukan 
milikmu.” (HR. Nasā‟i) 
 ْنَع ,ٍرْشِب ُوَبأ اَن َث َّدَح َلَاق ٌمْيَشُى اَن َث َّدَح َلَاق ,ِبْوُّ َيأ ُنْب ُدَيَز اَن َث َّدَح
اَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي بَِّنلا ُتَْلأَس :َلَاق ,ٍمصلى الله عليه وسلم ,
 ُوُع ْ ِيَبأ ,ىِدْنِع َسَْيل اَم َعْي َب ِنَُِلأْسَي َلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله َلْوُسَر َيَ : ُتْل ُق
.َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ : َلاَق َف ِقْو ُّسلا َنِم ُوَل ُوُعاَت َْبأ َُّثُ ُوْنِم13 
“Menceritakan kepada kami Ziyād bin Ayyub, berkata telah 
menceritakan kepada kami Husyaim, berkata telah menceritakan 
kepada kami Abū Bisyrin, dari Yūsuf bin Māhaka menceritakan dari 
Hakīm bin Hizām, berkata: aku bertanya kepada Nabi Saw., aku 
berkata: Wahai Rasulullah telah datang kepadaku seorang laki-laki 
bertanya kepadaku jual-beli barang yang bukan milikku, apa aku 
menjualnya kepadanya, kemudian aku memjualnya dari pasar, 
kemudian Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang 
bukan milikmu.” (HR. Nasā‟i) 
 َح َّد َث َن ُى ا َش ْي ِم  ْب ُن  َب ِش ٍْيُ ْنَع ,  َأ ْبِ  ِب ْش ٍر  ِرَفْعَج  ,ٌسَيَِإ ُنْب َع ْن  ُي ْو ُس ُف 
 ْب ُن  َم َىا َك  َع ْن  َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا ُق : ْل ُت  َيَ َر  ُس ْو ُل  ِالله  َْيَ صلى الله عليه وسلم ِت ْي ِنِ 
                                                          
12
 Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu‟aib an Nasā‟i, Sunan al Kubro, Jilid 4, nomor 
hadis: 6205, “Kitab Buyu‟” (Darul Kutubi Islamiah: Beirut), h. 39. 
13
 Ibid. 
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 َّرلا ُج ُل  َي ْس َأ ُل ِْن  ْلا َب ْي ُع  َل ْي َس  ِع ْن ِد ْي  َم َأ ا ِب ْي ُع ُو  َُّثُ  َأ ِب ْي ُع َو  ِم َن  ُّسلا ْو ِق  َف َق َلا 
 َلَ( َت  ِب ْي ُع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن َد َك.)14 
“Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, dari 
Yūnus mengabarkan kepada kami, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, dia berkata: aku berkata: Wahai Rasulullah Saw.! 
ada orang yang datang kepadaku minta aku menjual sesuatu padahal 
aku tidak punya barang yang ingin dia beli, bolehkah aku menjual 
barang yang ada di pasar kepadanya? Rasulullah Saw. bersabda: 
Jangan menjual barang yang bukan milikmu.”15 (HR. Aḥmad bin 
Ḥanbal) 
 ْب محمد انثدح ُن  َج ْع َف ٍر  َح َّد َث َن ُش ا ْع َب ُة  َع ْن  َأ ْبِ  ِب ْش ٍر  َع ْن  ُي ْو ُس َف  ْب ُن 
 َم َىا َك  َُيَ ِّد ُث  َع ْن  َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا َب : َي ْع ُت  َر ُس ْو ُل  ِالله  َأ صلى الله عليه وسلم ْن 
 َلَ َأ  ِخ َّر  ِإ َّلَ َق  ِئا ًم َق ا َلا ُق : ْل ُت  َيَ َر  ُس ْو ُل  َّرلا صلى الله عليه وسلم الله ُج ُل  َي ْس َأ ُل ِْن  ْلا َب ْي ُع  َو 
 َل ْي َس  ِع ْن ِد ْي  َأ َف َأ ِب ْي ُع ُو  َق َلا  َلَ( َت  ِب ْي ُع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن َد َك.)16 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far, 
telah menceritakan kepada kami Syu‟bah dari Abi Bisyrin, dari 
Yūsuf bin Māhaka, menceritakan dari Hakīm bin Hizām, dia berkata: 
aku membai‟at Rasulullah Saw. untuk tidak turun kecuali berdiri. 
Dia juga berkata: “Aku kemudian bertanya kepada Rasulullah Saw.: 
Wahai Rasulullah Saw.! ada seorang ingin membeli dariku padahal 
aku tidak punya barang itu, bolehkah aku menjual kepadanya?” 
Beliau menjawab: janganlah menjual apa yang bukan 
milikmu.”17(HR. Aḥmad bin Ḥanbal) 
 َح َّد َث َن َْيَ ا َي ْب  ُن آ َد َم  َع ْن  ُش ْع َب ُة  َث َّن َأ ا ُب ْو  ِب ْش ٍر  َع ْن  ُي ْو ُس َف  ْب ُن  َم َىا َك 
 َع ْن  َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا ُق : ْل ُت  َيَ  َر ُس ْو ُل  ِالله  َي صلى الله عليه وسلم ْط ُل ُب  ِم ِّنِ ْلا  َم َت ُعا 
 َو  َل ْي َس  ِع ْن ِد َأ ى َف َأ ِب ْي ُع ُو  َل ُو  َق َلا  َلَ( َت  ِب ْي ُع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن َد َك.)18 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, dari 
Syu‟bah, menceritakan Abu Bisyrin, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, berkata: Wahai Rasulullah Saw.! ada orang minta 
                                                          
14
 Ḥamzah Ahmad Zain, Musnad Lil-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Jilid 12, nomor hadis: 
15248, “Kitab Buyu‟”(Darul Hadis: Qohirah), h. 129. 
15
 Ḥamzah Ahmad Zain, Musnad Lil-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Jilid 13, Terj. Anshari 
Taslim (Darul Hadis: Qohirah), h. 315. 
16
 Ḥamzah Ahmad Zain, Musnad Lil-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Jilid 12, h. 129. 
17
 Ibid., h. 316. 
18
 Ibid., h. 130. 
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barang kepadaku tapi aku tidak punya, bolehkah aku menjual 
kepadanya? Rasulullah Saw. bersabda (jangan menjual sesuatu yang 
tidak ada padamu).”19 (HR. Aḥmad bin Ḥanbal) 
 َح َّد َث َن ِإ ا َْسَ ِعا ْي ُل  ْب ُن  ِإ ْب َرا ِى ْي َم  َأ َر َبْخ َنَ  َأ ُّي ْو ُب  ْنَع  ُي ُسو َف  ْب ُن  َم َىا َك  َع ْن 
 َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا َن : َه ِْنِا  َر ُس ْو ُل  ِالله  َأ صلى الله عليه وسلم ْن  َأ ِب ْي َع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن ِد ْي 
 َق َلا  َأ ُّي ْو ُب- َأ ْو  َق َلا-  ِس ْل َع ًة  َل ِي َس ْت  ِع ْن ِد ْى.20 
“Telah menceritakan kepada kami Ismaīl bin Ibrāhim, telah 
menceritakan kepada kami Ayyub bin Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, berkata: Rasulullah Saw. melarangku menjual 
barang yang tidak ada padaku, Ayyub berkata, Ada kemungkinan dia 
mengatakan, “Barang yang tidak ada padaku.”21 (HR. Aḥmad bin 
Ḥanbal) 
 
2. Hadis-Hadis Tentang Larangan Menggabungkan Pinjaman dan 
Jual-Beli 
 ُنْب ْوُرْمَع ِنَِث َّدَح ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ُلْيَِعْسَِإ اَّن َث ,ٍبْرَح ُنْب ِْيَُىُز اَن َث َّدَح
 ِنَِث َّدَح ,ٍبْيَعُش  :َلَاق ,ْوُرْمَع ُنْب ِالله ِدْبَع َرََكذ َّتََّح ِوِْيَبأ ْنَع , ِْبَِأ
 ِالله ُلْوُسَر َلَاقصلى الله عليه وسلم  ٌحِْبر َلََو ,ٍعْي َب ِْف ِنَاطْرَشَلََو ,ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل
َِيَ َلَ
.َكَدْنِع َسَْيل اَم ٌعْي َب َلََو ,ْنَمْضَت َْلَاَم22 
“Zuhair bin Ḥarb menceritakan kepada kami, telah 
menceritakan Ismaīl, dari Ayyub, menceritakan kepada kami „Amrū 
bin Syu‟aib, menceritakan kepada kami Ayahku, dari Ayahnya, 
sampai disebutkan „Abdillah bin „Amrū, berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda tidak halal menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli, 
dan tidak sah dua syarat dalam satu transaksi jual-beli, tidak sah pula 
mengambil keuntungan selama tidak memberi jaminan, dan tidak 
halal menjual sesuatu yang bukan milikmu.”23 (HR. Abu Dāwud) 
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 Ibid., h. 317-318. 
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 Ibid., h. 129. 
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 Ibid., h. 316. 
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 Muhammad Muhiddin Abdul Hamid. Sunan Abu Dāwud (li Imam Hafidz Abu Dāwud 
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 ,ٍبوَُّيأ اَن َث َّدَح ,ُمْيِىَار ْبِإ ُنْب ُلْيَِعْسَِإ اَن َث َّدَح ,ُعْيِنَم ُنْب ُدَْحََأ اَن َث َّدَح
 ,ْوُرْمَع ُنْب ِالله ِدْبَع َرََكذ َّتََّح ِوِْيَبأ اَن َث َّدَح ,ٍبْيَعُش ُنْب ْوُرْمَع اَن َث َّدَح
 ِالله َلْوُسَر َّنَأصلى الله عليه وسلم  ُّل َِيَ َلَ :َلَاق َلََو ,ٍعْي َب ِْف ِنَاطْرَشَلََو ,ٌعْي َبَو ٌفَلَس
 ٌنَسَح ٌثْيِدَح اَذاَى .َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلََو ,ُنَمْضُي َْلَاَم ُحِْبر
.ٌحْيِحَص24 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Manī‟, telah 
menceritakan Ismaīl bin Ibrāhim, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub, menceritakan kepada kami „Amrū bin Syu‟aib, menceritakan 
kepada kami Ayahku, dari Ayahnya, sampai disebutkan „Abdillah bin 
„Amrū, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: tidak halal 
menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli, dan tidak sah dua 
syarat dalam satu transaksi jual-beli, tidak sah pula mengambil 
keuntungan selama tidak memberi jaminan, dan tidak halal menjual 
sesuatu yang bukan milikmu.”25 (HR. Tirmiżī) 
 اَن َث َّدَح :َلَاق ُدِْيَزي ْنَع ِةَدَعْسَم ُنْب ُدَْيُحَ َو ُّيِلَع ُنْب ْوُرْمَع َنََر َبْخَأ
 ُرْمَع اَن َث َّدَح ,ٍبوَُّيأ ِالله َلْوُسَر َّنَأ ,ِهِّدَج ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ,ٍبْيَعُش ُنْب ْو
صلى الله عليه وسلم  َسَْيل اَم ُعْي َب َلََو ,ٍعْي َب ِْف ِنَاطْرَشَلََو ,ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل
َِيَ َلَ :َلَاق
.َكَدْنِع26 
“Telah menceritakan kepada kami „Amrū bin „Ali, dan 
Ḥumaid bin Mas‟adah, dari Yazīd, berkata: menceritakan kepada kami 
Ayyub, menceritakan kepada kami „Amrū bin Syu‟aib, dari Ayahnya 
dari kakeknya, Sesungguhnya Rasulullah Saw.! bersabda: tidak halal 
menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli, dan tidak sah dua 
syarat dalam satu transaksi jual-beli, dan tidak halal menjual sesuatu 
yang bukan milikmu.” (HR. Nasā‟i) 
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 Imam Hafidz Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmiżī, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmiżī) h. 351. 
25
 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Dāwud, Tirmiżī, 
Nasā‟i, dan Ibnu Mājah), h. 210. 
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 Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu‟aib an Nasā‟i, Sunan al Kubro, Jilid 4 (Darul 
Kutubi Islamiah: Beirut), h. 39. 
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B. Asbābul Wurūd Hadis 
Asbābul wurūd adalah sebab-sebab datangnya sesuatu, yang 
memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami suatu hadis. hal 
itu karena hadis yang disampaikan Rasulullah Saw. adakalanya bersifat 
kasuistik dan kultural. Oleh sebab itu, jika asbābul wurūd diabaikan dan 
hadis hanya dipahami secara tekstual, pemahaman syariat menjadi sempit, 
kaku, dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Akibatnya, Islam 
yang seharusnya berlaku sepanjang zaman justru dipandang sebaliknya 
dan akhirnya ditinggalkan orang.27 
Dalam hadis ini ditemukan peristiwa yang tertulis dalam sanad hadis 
ini, yakni Hakīm bin Hizām yang menceritakan bahwa ada seseorang yang 
mendatanginya dan ingin bertransaksi dengannya atas barang yang bukan 
miliknya dan Rasulullah Saw. melarang untuk menjual  barang yang 
bukan miliknya tersebut. Berikut hadis yang tertera didalamnya sanad dari 
Hakīm bin Hizām  : 
 ْنَع ,َكَى اَم ُنْب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرَشَب ْبَِأ ْنَع ,َُةناَوَع ْو َُبأاَّن َث ,َد َّدَسُم اَن َث َّدَح
 ُنْب ِمْيِكَح  َسَْيل َعْي َبْلا ِّنِِم ُدِْيُيُ َف ُلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله ُلْوُسَر َيَ :َلَاق ,ٍماَزِح
 َنِم ُوَل ُوَعاَت َْبَأَفأ ,ىِدْنِع.َكَدْنِع َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ َلاَق َف ؟ِقْو ُّسلا28 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami, Abu „Awanah, dari Abi Basyar, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, ia berkata: Wahai Rasulullah Saw! Seorang laki-laki 
bertanya kepadaku tentang jual beli barang yang bukan milikku, apakah 
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 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, cetakan 1 (Jakarta: Amzah, 
2014), h. 186. 
28
 Muhammad Muhiddin Abdul Ḥamid, Sunan Abu Dāwud (li Imam Hafiż Abu Dāwud 
Sulaiman bin Asy‟aṡa as Sijistany al Azdi, Jilid 3,  hadis nomor: 3503, “Kitab al-Buyu‟” (Darul 
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saya menjualnya? Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang 
bukan milikmu.”29 (HR. Abu Dāwud) 
 
 َوْرَم ُنْب ُراَىَْزأ اَن َث َّدَح ,ٌبْيَرُك ْو َُبأ اَن َث َّدَح َو ح ,ُدَْيز ُنْب َداََّحَ اَّن َث :َلَاق ,ِنا
 ,ِوِْيَبأ ْنَع ,ٌبْيَعُش ُنْب ْوُرْمَع ْنَع ,ُبْوُّ َيأ اَّن َث :َلََاق ,ُةَّيَلُع ُنْب ُلْيِعَاْسَِإ اَّن َث
 ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ,ِهِّدَج ْنَع َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َسَْيل اَم ٌعْي َب ُّل َِيَ َلَ
.ُنَمْضُي َْلَاَم ُحِْبر َلََو ,َكَدْنِع30 
“Azhar bin Marwan menceritakan kepada kami, berkata: telah 
menceritakan Ḥammad bin Zaid, telah menceritakan Abū Kuraib, telah 
menceritakan Ismaīl bin „Ulayyah, berkata: menceritakan dari Ayyūb, dari 
Amrū bin Syu‟aib, dari Ayahnya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda tidak dihalalkan menjual apa yang bukan milikmu, dan tidak sah 
pula mengambil keuntungan selama tidak memberi jaminan.”31 (HR. Ibnu 
Mājah) 
 
 ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ٌدَْيز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ,ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح
 ِالله ُلْوُسَر ِْنِاَه َن : َلَاق ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َْنأ
.ىِدْنِع َسَْيلاَم َعِْيَبأ  ِدَح اَذاَى ِاللهِدْبَع ْنَع ِباَبْلا ِْف َو ٌحْيِحَص ٌنَسَح ٌثْي
.َرَمُع ُنْب32 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada 
kami Ḥammad bin Zuhair, dari Ayyūb, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, berkata: Nabi melarangku untuk menjual barang yang 
bukan milikku, Hadis ini Hasan Shahih dan pada bab Abdillah bin Umar.” 
(HR. Tirmiżī) 
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 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Dāwud, Tirmiżī, 
Nasā‟i, dan Ibnu Mājah), h. 214. 
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 Abu Abdillah bin Muhammad bin Yazid al Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, 
(Indonesia : Maktabah Dahlan, t.th.), h. 738. 
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 َح َّد َث َن َْيَ ا َي ْب  ُن  َا َد َم  َع ْن  ُش ْع َب ِة  َث َّن َأ ا ُب ْو  ِب ْش ٍر  َع ْن  ُي ْو ُس ِف  ْب ُن  َم َىا َك  َع ْن 
 َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا َق : َلا ْت  َيَ َر  ُس ْو َل  ِالله  َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َي ْط ُل ُب 
 ِم ِّنِ ْلا  َم َت ُعا  َو  َل ْي َس  ِع ْن ِد َأ ى َف َأ ِب ْي ُع ُو  َل ُو  َق َلا  َلَ( َت  ِب ْي ُع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن َد َك.)33 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, dari Syu‟bah, 
menceritakan Abu Bisyrin, dari Yūsuf bin Māhaka, dari Hakīm bin Hizām, 
berkata: Wahai Rasulullah Saw.! ada seseorang bertanya kepadaku untuk 
bertransaksi dan bukan milikku, apakah aku menjualkan kepadanya, 
Rasulullah Saw. bersabda (jangan menjual apa yang bukan milikmu).” 
(HR. Nasā‟i) 
C. Syarah Hadis Tentang Larangan Menjual Barang Yang Tidak 
Dimiliki 
 اَن َث َّدَح ْنَع ,َكَى اَم ُنْب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرَشَب ْبَِأ ْنَع ,َُةناَوَع ْو َُبأاَّن َث ,َد َّدَسُم
 ُنْب ِمْيِكَح  َسَْيل َعْي َبْلا ِّنِِم ُدِْيُيُ َف ُلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله ُلْوُسَر َيَ :َلَاق ,ٍماَزِح
 َِبت َلَ َلاَق َف ؟ِقْو ُّسلا َنِم ُوَل ُوَعاَت َْبَأَفأ ,ىِدْنِع.َكَدْنِع َسَْيلاَم ْع34 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami, Abu „Awanah, dari Abi Basyar, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, ia berkata: Wahai Rasulullah Saw! Seorang laki-laki 
bertanya kepadaku tentang jual beli barang yang bukan milikku, apakah 
saya menjualnya? Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang 
bukan milikmu.”35 (HR. Abu Dāwud) 
Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh Tirmiżī, Abu Dāwud 
terdapat kalimat ؟ُوُع ْ ِيَبأ َُّثُ ِقْو ُّسلا َنِم َُول ُعاَت َْبأ yang juga terdapat dalam 
riwayat Abu Dāwud, dimana kalimat tersebut bertujuan pada pengiriman 
barang yang dibeli, lebih jelasnya ketika pembeli tersebut menanyakan 
apakah Hakīm bin Hizām menjual barang yang bukan miliknya tersebut, 
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kemudian membeli barang tersebut di pasar, dan mengirimnya kepada 
pembeli barang tersebut? Namun Rasulullah Saw. melarang menjual 
barang yang bukan milik sendiri, terutama dalam perihal akad jual-beli. 
 Namun dalam syarah sunnah hal ini terjadi pada penjualan benda 
bukan penjualan sifat, sehingga ketika suatu barang diperjual-belikan 
berdasarkan sifatnya tidaklah masalah, melainkan jka menjual barang atas 
bendanya harus dengan akad yang diizinkan dari pemilik. Contohnya 
menjual budak yang masih dipakai dan menjual rumah sebelum 
diperintahkan untuk menjualnya. Menurut Syafi‟i: hal ini dikarenakan jika 
barang tersebut dijual tanpa izin dari pemiliknya, maka dikhawatirkan jika 
tidak diizinkan untuk dijual atau tidak. Menurut Jamā‟ah: suatu akad 
dalam jual-beli menjadi kesepakatan atas persetujuan dari pemilik barang 
tersebut. Dan Rasulullah Saw. bersabda  َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ 
menunjukkan bahwa diharamkannya menjual barang yang bukan milik 
seseorang dan yang bukan menjadi haknya.36 
Pada kalimat  َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ (janganlah menjual barang 
yang bukan milikmu), hal ini serupa dengan menjual budak yang dirampas 
yang tidak mampu membebaskan dirinya dari yang menguasainya dan 
budak yang kabur yang tidak diketahui tempatnya serta burung yang 
terbang dari tempatnya yang tidak pasti waktu kembalinya. Hal ini 
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 Imam Ḥafiẓ Abīl „Ulā Muḥammad Abdur Rahman bin Abdur Rahīm al-Mubarakfurīy, 
Tuhfatul Ahważi bi syarhi Jāmi‟u Tirmiżī, Jilid 4, (Beirut: Dārul Kutub‟Ilmiah, t.th), h. 360. 
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ditunjukkan oleh makna kata „inda. Ar-Riḍa mengatakan, “Kata ini 
digunakan untuk kalimat yang menunjukkan waktu sekarang yang dekat 
dan untuk sesuatu di dalam jangkauan walaupun jauh. Pensyarah 
mengatakan: maka tidak termasuk kategori ini adalah sesuatu yang tidak 
ada dan di luar lingkungan si pemilik, ataupun yang di dalam lingkungan 
pemilik tetapi diluar jangkauannya. Tegasnya, kata ini digunakan untuk 
ungkapan sekarang walaupun diluar lingkungan si pemilik. Pengertian 
ucapan beliau (Janganlah engkau menjual yang tidak ada padamu), yakni 
yang saat ini tidak ada padamu, juga yang di luar kepemilikanmu 
walaupun di dalam jankauannya. Al-Baghawi mengatakan, “Larangan 
dalam hadis ini adalah mengenai penjualan sesuatu yang tidak dimiliki. 
Adapun menjual sesuatu yang jelas kriterianya dan merupakan bidang 
kerjanya, maka boleh dipesan sesuai dengan syarat-syaratnya. Bila 
menjual sesuatu yang jelas kriterianya yang merupakan bidang kerjanya, 
maka hukumnya boleh, walaupun barang yang dijualnya itu belum berada 
di dalam kepemilikannya saat akad dan pemesanan itu.” Lebih jauh Syaikh 
Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak mengatakan: Termasuk kategori 
menjual barang yang tidak ada padanya yang terlarang adalah menjual 
burung yang kabur yang tidak pasti waktu kembali ke tempatnya. 
Walaupun biasanya kembali pada malam hari, maka menurut mayoritas 
ulama, jual-beli ini tidak sah, kecuali lebah, menurut pendapat yang kuat 
dalam hal ini adalah sah sebagaimana yang dikemukakan oleh an-Nawawi 
di dalam “Ziyadat ar-Rauḍah”. Larangan di dalam hadis ini menunjukkan 
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pengharaman menjual sesuatu yang tidak dimiliki dan di luar 
kekuasaannya, namun dikecualikan dalam hal ini bentuk pesanan, karena 
hadis-hadis yang membolehkan pemesanan mengkhususkan larangan yang 
bersifat umum ini. Begitu juga bila barang yang dijual itu telah berada di 
dalam kekuasaan si pembeli, sehingga statusnya sama dengan ada yang 
telah diserahkan.37 
Seperti yang sudah disinggung pada syarah hadis sebelumnya, 
dalam redaksi hadis lain yang diriwayatkan dari al-Hasan bin „Aliyyu al-
Khallal dan „Abdah bin „Ubaidillah, Hakīm bin Hizām berkata bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda  ِْنِاَه َن yaitu mengaharamkan menjual barang 
yang tidak dimiliki, karena barang yang diperjual-belikan merupakan hak 
milik penuh dari pemilik barang, kecuali jika akad untuk menjual 
barangnya diberikan oleh pemilik.38 
Sebagai contohnya: seseorang melakukan transaksi jual-beli 
dengan penjual atas suatu barang, tetapi penjual belum memilikinya. 
Setelah terjadinya transaksi penjual mengambil uang pembayaran barang 
yang diperjual-belikan tersebut dan penjual membeli barang yang 
diinginkan tersebut dari pasar dengan harga yang lebih murah. Dengan 
kata lain “aku ingin barang tertentu”, yang tidak ada pada penjual. Pembeli 
ini membelinya dari penjual tadi, kemudian penjual mengambil uang 
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 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Bustanul Ahbar Mukhtasar Nailul Auṭar, 
cetakan 1, Terj. Amir Hamzah Fachrudin, Asep Saefullah (Jakarta: Pustaka Azzam), h. 22 
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 Ibid. 
43 
 
biayanya dan membeli barang pesanan itu dengan harga lebih murah dari 
pembayaran yang dia peroleh. Ini bukan tidak termasuk an-
nush (ketulusan) sama sekali. Kemudian apakah penjual itu menjamin bisa 
mendapatkan barang  dagangan yang dingginkan tersebut? Kadang penjual 
telah melihat barang itu ada pada seseorang, padahal orang tersebut telah 
menjualnya dan barang itu bukan miliknya lagi. Sehingga terjadilah 
perselisihan antara penjual dan pembeli. Mungkin seseorang berkata: Dulu 
jual beli secara salam telah dikenal pada masa Rasulullah Saw., yaitu 
berupa: seseorang datang kepada pemilik kebun dan berkata: “Ini uang 
1.000 real untukmu tapi dengannya kamu harus memberiku kurma, 
tanaman, atau biji-bijian setelah satu tahun.” Yang ini boleh dan 
diamalkan para shahabat. 
Namun permasalahan kita ini bukan jual beli salam. 
Permasalahannya adalah jual beli sesuatu yang ada dengan sesuatu yang 
ada, dan disandarkan atas dugaan penjual bahwa barang itu ada di tempat 
tertentu, kemudian dia tidak mendapatinya, maka akan terjadi perselisihan. 
Pembeli akan berkata: “Bawa sini barang yang aku beli darimu!” Penjual 
akan mengatakan: “Aku tidak mendapatkannya.” 
Kemudian jika ditakdirkan keberadaan barang itu bisa dijamin, 
bagaimana penjual itu menipu pembeli? Dengan menjual barang itu 
seharga 1.000 real padahal dia membelinya 800 real. Ini muamalah yang 
diharamkan. Hendaknya orang itu untuk takut kepada Allah Swt. Nabi 
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Saw. telah melarang Hakīm bin Hizām ra. sesuatu yang tidak ada di 
sisinya.39 
Adapun jual-beli salam yaitu jual-beli sesuatu yang disifati 
dengan sebuah sifat. Adapun jual beli sesuatu yang tidak ada di sisi 
seseorang yaitu jual beli sesuatu barang di mana engkau mendatangi satu 
toko kemudian kau mengatakan: “Aku ingin beras.” Dimana beras itu 
tidak ada pada penjual. Kemudian penjual mengatakan: “Aku jual dengan 
harga 10 real. Sebentar aku beli di toko kedua beras itu, nanti akan aku 
jual kepadamu.” Ini menjual sesuatu yang tidak dimiliki. Sedangkan jual-
beli salam adalah menjual sesuatu yang disifati bukan menjual sesuatu 
yang sudah tertentu tetapi menjual sesuatu yang disifati. 
Selain itu, bahwa jual-beli salam dimana penjual menjual sesuatu 
yang disifati dengan tanggungan yang tidak dimiliki oleh siapapun atau 
seorangpun, yaitu tidak dimiliki seseorang sehingga engkau bisa 
membelinya dari orang tersebut. Kalau misalnya dimiliki seorang lain, 
maka itu namanya jual-beli sesuatu yang tidak kamu miliki tetapi dimiliki 
oleh orang lain. Misalnya dalam sebuah pasar terdapat toko A dan B sama-
sama penjual beras. Kemudian seseorang datang pada suatu hari 
menginginkan beras, dan beras itu tidak ada di toko A, tetapi ada di toko 
B, dia yang memilikinya. Kemudian aku menjualnya dan mendapat 
keuntungan padahal aku tidak memilikinya. Tetapi yang memiliki adalah 
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 Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin, “Beda Jual-Beli As-Salam dan Jual Beli 
Barang Yang Tidak Dia Kuasai”, artikel diakses pada 14 Nopember 2017 dari 
https://sunnah.web.id/diskusi/beda-jual-beli-as-salam-dan-barang-tidak-dia-kuasai/ 
45 
 
orang lain bukan aku. Sehingga aku mendapatkan keuntungan dari beras 
yang tidak aku tanggung jaminannya. Dia mendapatkan keuntungan 
sesuatu yang tidak ditanggung. 
Ini adalah perbedaan yang ketiga. Bahwasanya jual beli as-salam 
adalah jual beli sesuatu yang ditanggung oleh penjual pada waktu akad 
jual beli. Adapun jual beli sesuatu yang tidak dimiliki seseorang yaitu jual 
beli yang dia tidak menjamin tanggungannya. Aku beri satu permisalan 
wahai saudara-saudara. Jika dia menjual satu ukuran beras yang dimiliki 
oleh tetangganya. Kalau seandainya beras itu jatuh, siapa yang merugi? 
Tetangganya itu yang merugi… tetangganya. Sedangkan dia mendapat 
keuntungan dan tidak menanggung. Dia mendapatkan keuntungan tapi dia 
tidak menanggung satu tanggungan pun. Ini tidak boleh secara syariat. 
Berbeda dengan jual beli salam yaitu jual beli sesuatu yang dijamin dalam 
satu tanggungan. 
Jual-beli salam diperbolehkan dengan Al-Quran, sunnah dan ijma. 
Di dalam al-Qur‟an yaitu ayat tentang hutang piutang, karena hutang 
adalah hutang dengan tempo. Oleh karena itu Ibnu Abbas ra. berkata 
bahwasanya jual-beli salam dengan jaminan dihalalkan oleh Allah di 
dalam kitab-Nya. Kemudian beliau membacakan ayat tentang utang 
piutang. Sedangkan hadis-hadis yang membolehkan adalah hadis-hadis 
yang sedang kita bahas. Dalam ijma‟, Ibnu Qudamah dan lainnya telah 
menukilkan ijma‟ para ulama tentang bolehnya jual-beli salam. 
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D. Hadis-Hadis Yang Terkait Tentang Larangan Menjual Barang Yang 
Tidak Dimiliki 
 اَّن َث ,ُرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَّن َث ,ُرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ,ٍرْشِب ْبَِأ ْنَع ُةَبْعُش
 ُثِّدَُيَ َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ُتْع َِسَ :َلَاق  ُتْل ُق :َلَاق ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع
 ِالله َلْوُسَر َيَ َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِنَُِلأْسَي َلُجَّرلا ! ,ىِدْنِع َسَْيل َو ِعْي َبْلا
 َأ.َكَدْنِع َسَْيل اَم ْعَِبت َلَ : َلَاق ؟ُوُع ْ ِيَبَأف40 
“Muḥammad bin Basyār menceritakan kepada kami, telah 
menceritakan Muḥammad bin Ja‟far, telah menceritakan Syu‟bah dari Abi 
Bisyrin, ia berkata saya telah mendengar Yūsuf bin Māhaka 
menyampaikan hadis dari Hakīm bin Hizām, ia berkata: saya berkata 
kepada Rasulullah Saw! Seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang jual 
beli barang yang bukan milikku, apakah saya menjualnya? Rasulullah 
Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang bukan milikmu.”41 (HR. Ibnu 
Mājah) 
 
 ,ٍبْيَعُش ُنْب ْوُرْمَع ِنَِث َّدَح ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ُلْيَِعْسَِإ اَّن َث ,ٍبْرَح ُنْب ِْيَُىُز اَن َث َّدَح
 ِالله ِدْبَع َرََكذ َّتََّح ِوِْيَبأ ْنَع , ِْبَِأ ِنَِث َّدَح ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ,ْوُرْمَع ُنْب 
 َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  ٌحِْبر َلََو ,ٍعْي َب ِْف ِنَاطْرَشَلََو ,ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل
َِيَ َلَ
.َكَدْنِع َسَْيل اَم ٌعْي َب َلََو ,ْنَمْضَت َْلَاَم42 
“Zuhair bin Ḥarb menceritakan kepada kami, telah menceritakan 
Ismaīl, dari Ayyub, menceritakan kepada kami „Amrū bin Syu‟aib, 
menceritakan kepada kami Ayahku, dari Ayahnya, sampai disebutkan 
„Abdillah bin „Amrū, berkata: Rasulullah Saw. bersabda tidak halal 
menggabungkan antara pinjaman dan jual-beli, dan tidak sah dua syarat 
dalam satu transaksi jual-beli, tidak sah pula mengambil keuntungan 
selama tidak memberi jaminan, dan tidak halal menjual sesuatu yang 
bukan milikmu.”43 (HR. Abu Dāwud) 
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Abu Abdillah bin Muhammad bin Yazid al Qazwiny, Sunan Ibnu Mājah, h. 737. 
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 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Dāwud, Tirmidzi, 
Nasa‟i, dan Ibnu Majah), h. 214. 
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اَن َث َّدَح ,ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح  ,َكَىاَم ْنِب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍبوَُّيأ ْنَع ,ٌدَْيز ُنْب ُداََّحَ
 ِالله ُلْوُسَر ِْنِاَه َن : َلَاق ,ٍماَزِح ُنْب ٍمْيِكَح ْنَع َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َْنأ
.ىِدْنِع َسَْيلاَم َعِْيَبأ  ِاللهِدْبَع ْنَع ِباَبْلا ِْف َو ٌحْيِحَص ٌنَسَح ٌثْيِدَح اَذاَى 
.َرَمُع ُنْب44 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada 
kami Ḥammad bin Zuhair, dari Ayyūb, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, berkata: Nabi melarangku untuk menjual barang yang 
bukan milikku, Hadis ini Hasan Shahih dan pada bab Abdillah bin Umar.” 
(HR. Tirmiżī) 
 َُبأ اَن َث َّدَح َو ح ,ُدَْيز ُنْب َداََّحَ اَّن َث :َلَاق ,ِناَوْرَم ُنْب ُراَىَْزأ اَن َث َّدَح ,ٌبْيَرُك ْو
 ,ِوِْيَبأ ْنَع ,ٌبْيَعُش ُنْب ْوُرْمَع ْنَع ,ُبْوُّ َيأ اَّن َث :َلََاق ,ُةَّيَلُع ُنْب ُلْيِعَاْسَِإ اَّن َث
 ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ,ِهِّدَج ْنَع َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َسَْيل اَم ٌعْي َب ُّل َِيَ َلَ
 َْلَاَم ُحِْبر َلََو ,َكَدْنِع .ُنَمْضُي45 
“Azhar bin Marwan menceritakan kepada kami, berkata: telah 
menceritakan Ḥammad bin Zaid, telah menceritakan Abū Kuraib, telah 
menceritakan Ismaīl bin „Ulayyah, berkata: menceritakan dari Ayyūb, dari 
Amrū bin Syu‟aib, dari Ayahnya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda tidak dihalalkan menjual apa yang bukan milikmu, dan tidak sah 
pula mengambil keuntungan selama tidak memberi jaminan.”46 (HR. Ibnu 
Mājah) 
 َح َّد َث َن َْيَ ا َي ْب  ُن  َا َد َم  َع ْن  ُش ْع َب ِة  َث َّن َأ ا ُب ْو  ِب ْش ٍر  َع ْن  ُي ْو ُس ِف  ْب ُن  َم َىا َك  َع ْن 
 َح ِكا ْي ِم  ْب ُن  ِح َز ٍما  َق َلا َق : َلا ْت  َيَ َر  ُس ْو َل  ِالله  َّمَلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص  َي ْط ُل ُب 
 ِم ِّنِ ْلا  َم َت ُعا  َو  َل ْي َس  ِع ْن ِد َأ ى َف َأ ِب ْي ُع ُو  َل ُو  َق َلا  َلَ( َت  ِب ْي ُع  َم َل ا ْي َس  ِع ْن َد َك.)47 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, dari 
Syu‟bah, menceritakan Abu Bisyrin, dari Yūsuf bin Māhaka, dari Hakīm 
bin Hizām, berkata: Wahai Rasulullah Saw.! ada seseorang bertanya 
kepadaku untuk bertransaksi dan bukan milikku, apakah aku menjualkan 
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 Imam Hafidz Abi „Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmidzi, Jami‟ as Shahih 
(Sunan at Tirmidzi), h. 351. 
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 Abu Abdillah bin Muhammad bin Yazid al Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, h. 738. 
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 Marsun Sasaky, Kumpulan Hadis Yang disepakati 4 Imam (Abu Daud, Tirmidzi, 
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 Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu‟aib al Nasa‟i, Sunan al Kubro,  Jilid 4, h.130. 
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َحدَّ ث ََنا َأْحََُد ْبُن َمِنيٍع َحدَّ ث ََنا ِإْسََِعيُل ْبُن ِإب َْراِىيَم َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب َحدَّ ث َنَا 
تََّّ ذََكَر َعْبَد اللََِّّ ْبَن َعْمرٍو أَنَّ َعْمُرو ْبُن ُشَعْيٍب قَاَل َحدَّ َثِن َأبِ َعْن أَبِيِو ح َ
َرُسوَل اللََِّّ َصلَّى اللََُّّ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل َلَ يََِلُّ َسَلٌف َوب َْيٌع َوَلَ َشْرطَاِن ِف 
ب َْيٍع َوَلَ رِْبُح َما لََْ ُيْضَمُن َوَلَ ب َْيُع َما لَْيَس ِعْنَدَك قَاَل أَبُو ِعيَسى َوَىَذا 
َحَسٌن َصِحيٌح قَاَل ِإْسَحُق ْبُن َمْنُصوٍر ق ُْلُت ِلَِْحَََد َما َمْعَنِ ن ََهى  َحِديث ٌ
َعْن َسَلٍف َوب َْيٍع قَاَل َأْن َيُكوَن ي ُْقِرُضُو ق َْرًضا ُثَُّ ي َُبايُِعُو َعَلْيِو ب َي ْ ًعا ي َْزَداُد 
وُل ِإْن لََْ ي َت ََهيَّْأ ِعْنَدَك َعَلْيِو َوَيََْتِمُل َأْن َيُكوَن ُيْسِلُف ِإلَْيِو ِف َشْيٍء ف َي َق ُ
ف َُهَو ب َْيٌع َعَلْيَك قَاَل ِإْسَحُق ي َْعِن اْبَن رَاَىَوْيِو َكَما قَاَل ق ُْلُت ِلَِْحَََد َوَعْن 
ب َْيِع َما لََْ َتْضَمْن قَاَل َلَ َيُكوُن ِعْنِدي ِإلََّ ِف الطََّعاِم َما لََْ ت َْقِبْض قَاَل 
 ُكلِّ َما ُيَكاُل أَْو يُوَزُن قَاَل َأْحََُد ِإَذا قَاَل أَبِيُعَك َىَذا ِإْسَحُق َكَما قَاَل ِف 
الث َّْوَب َوَعَليَّ ِخَياطَُتُو َوَقَصارَتُُو ف ََهَذا ِمْن َنَِْو َشْرَطْيِْ ِف ب َْيٍع َوِإَذا قَاَل 
َليَّ َقَصارَتُُو َفَلَّ َبََْس أَبِيُعَكُو َوَعَليَّ ِخَياطَُتُو َفَلَّ َبََْس بِِو أَْو قَاَل أَبِيُعَكُو َوع َ
بِِو ِإنََّّ َا ُىَو َشْرٌط َواِحٌد قَاَل ِإْسَحُق َكَما قَاَل قَاَل أَبُو ِعيَسى َحِديُث 
َحِكيِم ْبِن ِحَزاٍم َحِديٌث َحَسٌن َقْد ُرِوَي َعْنُو ِمْن َغْيُِ َوْجٍو َرَوى أَيُّوُب 
ِن َماَىَك َعْن َحِكيِم ْبِن ِحَزاٍم قَاَل أَبُو السَّ ْخِتَيانُِّ َوأَبُو ِبْشٍر َعْن يُوُسَف ب ْ
ِعيَسى َوَرَوى َىَذا الَِْْديَث َعْوٌف َوِىَشاُم ْبُن َحسَّ اَن َعْن اْبِن ِسيُِيَن َعْن 
َحِكيِم ْبِن ِحَزاٍم َعْن النَِّبِّ َصلَّى اللََُّّ َعَلْيِو َوَسلََّم َوَىَذا َحِديٌث ُمْرَسٌل ِإنََّّ َا 
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 ُنْبا ُهاَوَر  ِميِكَح ْنَع َكَىاَم ِنْب َفُسُوي ْنَع ِّنِاَيِتْخ َّسلا َبوَُّيأ ْنَع َنِييُِس 
اَذَكَى ٍماَزِح ِنْب48 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani‟ telah 
menceritakan kepada kami Ismaīl bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Ayyub telah menceritakan kepada kami „Amrū bin Syu‟aib ia 
berkata; telah menceritakan kepadaku ayahku dari ayahnya hingga ia 
menyebut Abdullah bin „Amrū bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Tidak halal menjual dan meminjamkan, tidak pula 
dua syarat dalam satu jual beli dan tidak halal laba terhadap barang yang 
tidak dapat dijamin (baik dan buruknya), serta tidak halal menjual apa 
yang tidak kamu miliki.” Abu Isa berkata; Hadis ini hasan ṣaḥiḥ. Ishaq bin 
Manṣur berkata; Aku bertanya kepada Ahmad; Apa yang dimaksud beliau 
melarang salaf dan jual beli? Ia menjawab; Ia meminjamkan uang lalu 
menjual barang karena pinjaman dengan harga lebih (jika tidak ada 
penjaman maka tidak ada penjualan), dan mungkin juga (maknanya) ia 
meminjamkan uang untuk membeli barang, maka ia berkata; Jika barang 
tersebut belum tersedia olehmu maka barang itu aku jual padamu 
(sehingga peminjam membayar lebih atas pinjaman uang untuk pembelian 
barang). Ishaq yakni Ibnu Rahawaih berkata kurang lebih; Aku bertanya 
kepada Ahmad; bagaimana dengan maksud menjual sesuatu yang tidak 
dapat dijamin? Ia menjawab; Aku tidak mengetahui kecuali hanya pada 
(menjual) makanan yang tidak ada pada tangannya. Ishaq berkata kurang 
lebih; Pada setiap barang yang ditakar atau ditimbang Ahmad mengatakan; 
Jika seseorang berkata; Aku menjual kain ini kepadamu namun aku yang 
menjahit dan memotongnya. Maka hal ini termasuk contoh dua syarat 
dalam satu jual beli dan jika ia mengatakan; Aku menjualnya kepadamu 
namun aku yang menjahitnya maka hal itu tidak apa-apa. Atau ia 
mengatakan; Aku menjualnya kepadamu namun aku yang memotongnya 
maka tidak apa-apa. karena Itu hanya satu syarat. Ishaq berkata kurang 
lebih (demikian). Abu Isa berkata; Hadits Hakīm bin Hizām adalah hadits 
ḥasan, telah diriwayatkan darinya selain jalur ini, Ayyub As-Sakhtiyani 
dan Abu Bisyr meriwayatkan dari Yusuf bin Māhak dari Hakīm bin 
Hizām. Abu Isa berkata; 'Auf dan Hisyam bin Hassan juga meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Sirin dari Hakīm bin Hizām dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan hadis ini mursal. Sesungguhnya Ibnu Sirin 
meriwayatkan dari Ayyub As-Sakhtiyani dari Yusuf bin Māhak dari 
Hakīm bin Hizām seperti ini.”49 (HR. Tirmiżī) 
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 ِدْي َبُع ْنَع َسِيرْدِإ ُنْبا اَن َث َّدَح َلََاق َةَب ْ يَش بَِأ اَن ْبا ُناَمْثُعَو ٍرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 بَِأ ْنَع َِجرْعَْلِا ْنَع ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع َِّللَّا  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ َةَر ْيَرُى
 َدَاز ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَع ىَه َن  ِةاَصَْلْاَو ُناَمْثُع50 
 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr dan Uṡman dua anak 
Abu Syaibah?, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris 
dari „Ubaidullah dari Abu Az-Zinād dari Al-A„raj dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual secara garar 
(transaksi jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan, penipuan, 
pertaruhan, dan hal-hal yang merugikan), sedang Uṡman menambahkan 
dan ḥaṣāh (transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang tetapi 
barangnya belum jelas, kemudian untuk menentukannya salah satu dari 
mereka melempar ḥaṣāh (kerikil), maka barang yang terkena kerikil itulah 
yang dijual).” (HR. Abu Dāwud) 
 
 ُوَبأ َلَاق ٍرِماَع ُنْب ُحِلاَص َنََر َبْخَأ ٌمْيَشُى اَن َث َّدَح ىَسيِع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 اَذَك دُواَد بَِأ ُنْب ُّيِلَع اَن ََبطَخ َلَاق ٍمِيَتَ ِنَب ْنِم ٌخْيَش اَن َث َّدَح ٌد َّمَُمُ َلَاق
 تِْأَيَس َلَاق ٌمْيَشُى اَن َث َّدَح اَذَكَى ىَسيِع ُنْبا َلَاق ٌّيِلَع َلَاق َلَاق َْوأ ٍبِلَاط
 ِوْيَدَي ِف اَم ىَلَع ُرِسوُمْلا ُّضَع َي ٌضوُضَع ٌناَمَز ِساَّنلا ىَلَع  َكِلَذِب ْرَمْؤ ُي َْلََو
 ىَه َن ْدَقَو َنوُّرَطْضُمْلا ُعِياَب ُيَو } ْمُكَن ْ ي َب َلْضَفْلا اْوَسْن َت َلََو { َلَاَع َت ُ َّللَّا َلَاق
 َلْب َق ِةَرَمَّثلا ِعْي َبَو ِرَرَغْلا ِعْي َبَو ِّرَطْضُمْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ُِّبَّنلا
 ْدُت ْنَأ َِكر51 
“Telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin Isa telah 
menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Ṣaliḥ 
bin „Amir, Abu Dāwud berkata; demikianlah yang dikatakan Muḥammad, 
telah menceritakan kepada kami Syaikh dari Bani Tamim, ia berkata; Ali 
bin Abu Ṫalib berkhutbah kepada kami, -atau ia mengatakan; Ali berkata; 
…. Ibnu Isa berkata; demikianlah Husyaim menceritakan kepada kami, ia 
berkata; akan datang kepada manusia suatu zaman yang menggigit, orang 
yang berkelapangan menggigit apa yang ada pada keduanya dan tidak 
diperintahkan untuk itu. Allah Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kalian 
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melupakan keutamaan diantara kalian.” Dan orang-orang yang terdesak 
(dalam kondisi terpaksa) melakukan jual beli, sementara Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah melarang dari penjualan orang yang terdesak (dalam 
kondisi terpaksa), serta penjualan secara gharar (menipu), dan menjual 
buah sebelum sampai waktunya.” (HR. Abu Dāwud) 
 
 َع اَن َث َّدَح ُنْب َِّللَّا ُدْب ُةَمَّلَسُم  َّنَأ َرَمُع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍعِفَنَ ْنَع ٌكِلاَم ْنَع
 ِةَل ََبْلْا ِلَبَح ِعْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر52 
“Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yusuf telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
menjual (anak) yang dikandung dalam perut unta. Cara itu merupakan jual 
beli orang-orang jahiliyyah, yang seseorang membeli sesuatu yang ada di 
dalam kandungan unta, hingga unta itu melahirkan, lalu anak unta tersebut 
melahirkan kembali".(HR. Abu Dāwud) 
 
 ِنَث َّدَح ٍدِلاَخ ُنْب ُةَسَب ْ نَع اَن َث َّدَح ٍحِلاَص ُنْب ُدَْحََأ اَن َث َّدَح  ُتَْلأَس َلَاق ُسُنُوي
  َلاَق َف َكِلَذ ِف َرُِكذ اَمَو ُوُحَلََّص َوُدْب َي ْنَأ َلْب َق ِرَمَّثلا ِعْي َب ْنَع ِدَنَّزلا َبَأ
 ٍتِبَثَ ِنْب ِدَْيز ْنَع َةَمْثَح بَِأ ِنْب ِلْهَس ْنَع ُثِّدَُيَ ِْيُ َبُّزلا ُنْب ُةَوْرُع َناَك
 ُع َياَب َت َي ُساَّنلا َناَك َلَاق ُساَّنلا َّدَج اَذَِإف اَهُحَلََّص َوُدْب َي ْنَأ َلْب َق َراَمِّثلا َنو
 ٌماَشُق َُوباَصَأَو ُناَم ُّدلا َرَمَّثلا َباَصَأ ْدَق ُعاَت ْ بُمْلا َلَاق ْمِهيِضاَق َت َرَضَحَو
 َّنلا َدْنِع ْمُه ُتَموُصُخ ْتَر ُثَك ا َّمَل َف َاِبِ َنو ُّجَتَْيَ ٌتاَىاَع ٌضاَرُم َُوباَصَأَو ِِّب
 ُيُِشُي َِةروُشَمْلاَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص
 ْمِهِتَموُصُخ ِةَر ْثَكِل اَهُحَلََّص َوُدْب َي َّتََّح َةَرَمَّثلا اوُع َياَب َت َت َلََّف َلَ ا َّمَِإف َاِبِ
 ْمِهِفَلَِّتْخاَو53 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ṣaliḥ telah 
menceritakan kepada kami „Anbasah bin Khalid telah menceritakan 
kepadaku Yunus, ia berkata; aku bertanya kepada Abu Az-Zinad mengenai 
penjualan buah sebelum nampak kelayakannya, dan apa yang diceritakan 
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mengenai hal tersebut. Ia berkata; „Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
dari Saḥl bin Abu Haṡmah dari Zaid bin Ṡabit, ia berkata; dahulu orang-
orang saling berjual beli buah sebelum nampak kelayakannya. Kemudian 
apabila orang-orang telah memotong kurma, dan telah hadir tuntutan 
hutang mereka, maka pembeli berkata; buahnya telah membusuk, dan 
telah mengering serta terkena penyakit dan bencana. Mereka berhujjah 
dengannya, kemudian tatkala telah banyak perselisihan mereka di sisi Nabi 
ṣallallahu 'alaihi wasallam maka Rasulullah ṣallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda seperti suatu isyarat yang beliau tunjukkan, apabila tidak maka 
beliau mengatakan: “Janganlah kalian berjual beli buah hingga, nampak 
kelayakannya!” karena banyak perselisihan dan perbedaan mereka.”54 (HR. 
Abu Dāwud) 
 
 ِنْبا ْنَع ٌعِفَنَ نَِر َبْخَأ َِّللَّا ِدْي َبُع ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح ٍلَب ْ نَح ُنْب ُدَْحََأ اَن َث َّدَح
 َلَاق َرَمُع   َِّللَّا ُلوُسَر ىَه َن َف ِقو ُّسلا ىَلَْعِبَ ًافاَزُج َماَعَّطلا َنوُع َياَب َت َي اُوناَك
 ُهوُلُق ْ ن َي َّتََّح ُهوُعيَِبي ْنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص 55 
 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, “Dahulu orang-orang berjual 
beli makanan dengan tanpa penakaran dan panimbangan di atas pasar, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarangnya hingga 
mereka memindahkannya.”(HR. Abu Dāwud) 
 
 َْيُحَ ْنَع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح َلََاق ِحاَّب َّصلا ُنْب ُد َّمَُمَُو ٍرا َّمَع ُنْب ُماَشِى اَن َث َّدَح ٍد
 ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ َِّللَّا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع ٍقيِتَع ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع َِجرْعَْلِا
 َيِْن ِّسلا ِعْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا 56 
 
“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar dan 
Muhammad bin Ash Shabbah keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Humaid Al A'raj dari Sulaiman bin 'Atiq dari 
Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang jual beli sinin.” (HR. Ibnu Mājah) 
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 َِّللَّا ُلوُسَر ىَه َن َلاَق َف ِرَمَّثلا ِعْي َب ْنَع ٌسََنأ َلِئُس َلَاق ٍدَْيُحَ ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح
 وُىْز َت اَم ٍسََنِلِ َليِق َوُىْز َت َّتََّح ِلْخَّنلا ِةََرَثَ ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص
 ُّرَمَْتَ َلَاق57 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Humaid ia berkata; 
Anas pernah ditanya tentang jual beli buah-buahan, maka ia menjawab; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual-beli buah-buahan 
sehingga matang." Lalu ditanyakan kepadanya; "Bagaimana tanda 
matangnya?" ia menjawab; "Apabila kulitnya telah memerah.” (HR. 
Aḥmad bin Hanbal) 
E. Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Terkait Tentang Larangan Menjual 
Barang Yang Tidak Dimiliki 
Secara khusus al-Qur‟an tidak menyebutkan tentang larangan jual-
beli barang yang tidak dimiliki dengan ayat al-Qur‟an, akan tetapi secara 
global al-Qur‟an memberikan penjelasan tentang jual-beli. Dari hasil 
penelusuran yang penulis lakukan, maka ditemukan beberapa ayat yang 
dapat dijadikan penguat hadis diatas sebagai hujjah dalam Islam. 
Diantaranya yaitu : 
                  
“Allah Swt. telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba.”(QS. Al-Baqarah : 275) 
Pada potongan ayat diatas jelas bahwa jual-beli itu dihalalkan oleh 
Allah Swt. berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya yang menyinggung 
perihal sedekah, yaitu memberikan suatu harta atau barang kepada orang 
yang membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. Jika sedekah tentunya 
memerlukan harta yang dimiliki untuk diberikan, dalam kesulurahan surat 
al-Baqarah ayat 275 ini menjelaskan bagaimana manusia bisa memperoleh 
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harta untuk bersedekah tersebut, yaitu dengan cara jual-beli yang 
dihalalkan bukan dengan cara riba. Mengapa jual-beli? Karena dalam jual-
beli ini tentunya ada keuntugan antara kedua belah pihak yaitu penjual dan 
pembeli, yaitu pembeli memiliki apa yang dibutuhkan dan penjual pun 
memiliki apa yang menjadi pengganti dari barang yang diberikan 
tersebut.58 
Dalam surat An-Nisa ayat 29, dijelaskan perihal jual-beli, dimana 
Allah mengingatkan agar mencari nafkah dengan cara yang tidak bāṭil. 
                         
                      
      
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bāṭil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(QS. An-Nisa‟: 29) 
 
Peringatan ini disebabkan harta benda mempuyai kedudukan di 
bawah kesadaran, bahkan terkadang nyawa dipertaruhkan untuk 
memperoleh atau mempertahankannya, maka pesan ayat ini selanjutnya 
adalah “dan janganlah kamu membunuh diri kamu sendiri”, atau 
membunuh orang lain secara tidak hak karena orang lain adalah sama 
dengan kamu, dan bila kamu membunuhnya, maka kamu pun terancam 
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dibunuh, karena “sesungguhnya Allah terhadap kamu Maha 
Penyayang”.59 
Penggunaan kata makan  untuk melarang perolehan harta secara 
bāṭil, karena kebutuhan pokok manusia adalah makan. Dan kalau makan 
yang merupakan kebutuhan pokok itu terlarang memperolehnya dengan 
bathil, maka tentu lebih terlarang lagi, bagi perolehan dengan bāṭil 
menyangkut kebutuhan sekunder apalagi tersier.60 
Selain itu ayat di atas menekankan juga keharusan mengindahkan 
peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang 
diistilahkan oleh ayat di atas dengan    ا , yakni pelanggaran terhadap 
ketentuan agama atau persyaratan yang disepakati. Dalam konteks ini, 
Nabi Saw. bersabda, “kaum muslim sesuai dengan (harus menepati) 
syarat-syarat yang mereka sepakati, selama tidak menghalalkan yang 
haram atau mengharamkan yang halal.”61 
Selanjutnya ayat di atas menekankan juga keharusan adanya 
kerelaan kedua belah pihak, atau yang diistilahkan dengan (    
). Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, 
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tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan kabul, atau apa 
saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima, adalah 
bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan.62 
Hubungan timbal balik yang harmonis, peraturan dan syariat yang 
mengikat, serta sanksi yang menanti, merupakan tiga hal yang selalu 
berkaitan dengan bisnis di atas ketiga hal tersebut, ada etika yang 
menjadikan pelaku bisnis tidak sekedar menuntut keuntungan materi yang 
segera, tetapi melampauinya hingga seperti tuntunan al-Qur'an: “mereka 
mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu)” (QS. Al-Hasyr: 9)63 
Mengabaikan petunjuk di atas oleh anggota satu masyarakat sama 
dengan membunuh diri sendiri atau membunuh masyarakat seluruhnya. 
Belakangan ini, semakin jelas peranan ekonomi dalam kebangkitan dan 
keruntuhan bangsa-bangsa. Kekuatan ekonomi juga dapat menjadi salah 
satu bentuk penjajahan modern.64 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HADIS-HADIS MENJUAL BARANG YANG TIDAK 
DIMILIKI DAN PENDAPAT PARA ULAMA 
A. Pendapat Para Ulama Terhadap Kandungan Hadis Tentang Larangan 
Menjual Barang Yang Tidak Dimiliki 
Hubungan antara manusia dan jual-beli sudah terjalin sejak zaman 
sebelum Nabi Saw., dimana dari kegiatan jual-beli inilah kedua belah pihak 
yaitu antara penjual dan pembeli dapat saling bertukar barang secara 
permanen, pembeli mendapatkan apa yang diinginkan dan penjual pun 
mendapatkan apa yang menjadi pengganti dari barang yang diambil oleh 
pembeli. 
Jual-beli mendapat apresiasi dari Rasulullah Saw., sebagai salah satu 
mata pencaharian yang paling baik. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki sifat saling 
membutuhkan satu dengan yang lainnya. Islam pun mengajarkan untuk 
bekerja sama dalam aktifitas ekonomi supaya saling menguntungkan. 
Aktifitas yang saling menguntungkan (mutualis mutandis) tersebut 
sebagaimana Firman Allah Swt. dalam surah al-Maidah ayat 2
1
: 
                           
        
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
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Rifa‟ah bin Rafi‟ menceritakan2 : 
 ٍعْي َب ُّلُك َو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق ,ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّيَأ َلِئُس .م.ص َّبَِّنلا َّنَأ
)ميكالحا وححصو رازبلا هور( .ٍرْوُر ْ بَم 
“Bahwa Nabi Saw. ditanyai: “Mata pencaharian apakah yang paling 
baik? Jawabnya: “Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap 
jual-beli yang bersih”. (HR. Al-Bazzar dinyatakan shahih oleh al-Hakim an-
Naysaburi) 
Hadis tersebut telah disepakati para ulama mengenai kebolehan 
berjual-beli, sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi Saw. 
hingga masa kini.3 
Adapun etika dalam jual-beli salah satunya terdapat dalam rukun 
jual-beli yaitu keadaan barang dapat diserah-terimakan, sehingga tidak sah 
menjual barang yang tidak dapat diserah-terimakan, contohnya menjual-
belikan ikan yang masih di lautan, karena sama saja seperti jual-beli tersebut 
mengandung tipu daya.4 Rasulullah Saw. bersabda: 
 َنِم ُوَل ُوَعاَت َْبَأَفأ ,ىِدْنِع َسَْيل َعْي َبْلا ِّنِِم ُدِْيُيُ َف ُلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله ُلْوُسَر َيَ :َلَاق
.َكَدْنِع َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ َلاَق َف ؟ِقْو ُّسلا5 
“Dari Hakīm bin Hizām, ia berkata: Wahai Rasulullah Saw! Seorang 
laki-laki bertanya kepadaku tentang jual-beli barang yang bukan milikku, 
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Kutubi Ilmiah: Beirut), h. 337. 
59 
 
apakah saya menjualnya? Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa 
yang bukan milikmu.”6 (HR. Abu Dāwud) 
Hadis ini diriwayatkan oleh 5 mukhorrij diantaranya Tirmiżī, Nasāi, 
Abu Dāwud, Ahmad bin Hanbal, dan Ibnu Mājah. Pada redaksi hadis diatas 
menjelaskan bahwa Nabi Saw. melarang menjual barang yang tidak dimiliki, 
seperti contohnya burung yang masih terbang bebas di udara atau ikan yang 
masih berada di laut lepas. Dalam hal ini sesuai dari kronologi redaksi hadis 
tersebut, bahwa ada seseorang yang datang kepadanya dan menawarkan 
transaksi atas barang yang bukan milik Hakīm bin Hizām. Kemungkinan 
barang tersebut adalah barang titipan, atau orang yang sengaja menanyakan 
barang yang memang bukan milik Hakīm bin Hizām sendiri. Jika barang 
tersebut merupakan barang titipan, maka dikhawatirkan jika Hakīm bin 
Hizām menjual barang tersebut, tetapi di sisi lain belum diketahui pemilik 
barang akan mengizinkan untuk menjualnya atau tidak. 
Kemungkinan kedua, jika seseorang tersebut menanyakan barang 
yang memang tidak ada pada Hakīm bin Hizām, sehingga dalam matan hadis 
dia berkata: “apakah saya membelinya di pasar dan menjualnya?”. Seperti 
halnya pada jual-beli salam yaitu menitipkan kepada penjual barang yang 
diinginkan, dengan jenis barang yang sudah ditentukan bentuk, warna, jenis, 
ukuran, harga oleh pembeli, tetapi pada redaksi hadis ini pembeli tidak 
menentukan barang tertentu untuk dibeli, dikarenakan barang yang 
ditanyakan pembeli tidak ada wujudnya, dan baru akan dibelikan Hakīm bin 
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Hizām di pasar ketika pembeli tersebut setuju untuk bertransaksi. Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda: “Janganlah menjual apa yang tidak ada padamu.” 
Contohnya adalah fenomena jual-beli tanah di hutan belantara, dimana tanah 
tersebut masih belum jelas kepemilikannya, apakah milik negara, atau milik 
seseorang yang belum diketahui seluk-beluknya, akan tetapi dari masyarakat 
sekitar tanah yang ingin diperjual-belikan tersebut, akhirnya penjual 
mengada-ada bahwa tanah tersebut milik perorangan, sehingga transaksi pun 
terjadi, dengan status tanah yang belum jelas pemiliknya siapa. Hal ini sudah 
disinggung dalam subbab pada bab kedua yaitu tentang jual-beli yang 
dilarang. 
Menurut Syafi‟i: hal ini dikarenakan jika barang tersebut dijual tanpa 
izin dari pemiliknya, maka dikhawatirkan jika tidak diizinkan untuk dijual 
atau tidak. Menurut Jamā‟ah: suatu akad dalam jual-beli menjadi kesepakatan 
atas persetujuan dari pemilik barang tersebut. 7 
Hadis di atas merupakan dalil rujukan atas larangan menjual barang 
yang tidak dimiliki, karena ditakutkan adanya unsur penipuan yang 
merugikan salah satu pihak baik penjual maupun pembeli. Sebagai contoh 
lain, jual-beli tanah di hutan belantara yang belum jelas pemiliknya. Dalam 
hal ini jelas sekali bahwa penjual tersebut menjual barang yang belum ia 
miliki bahkan tidak diketahui pemilik sesungguhnya, dan hal ini dilarang 
Nabi Saw. dalam hadisnya. 
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Bagaimana dengan sistem jual-beli yang dilakukan oleh makelar? 
Dimana mereka merupakan perantara antara penjual dan pembeli dalam 
melakukan transaksi. Jika makelar pada umumnya memang diperbolehkan 
oleh Nabi Saw. sebagai perantara saja, hal ini telah dijelaskan dalam hadis 
Nabi Saw. sebelumnya, namun dengan ketentuan barang diperjual-belikan 
adalah berdasarkan sifatnya bukan bendanya, atau yang dikenal sejak zaman 
Nabi Saw. dengan jual-beli salam. 
Jual-beli salam adalah jual-beli yang sudah ditentukan barang yang 
dipesan, dengan begitu sudah jelas ukuran, warna, bentuk dan harga 
barangnya, dan upah untuk penjualnya pun sudah jelas, dimana jual-beli 
seperti ini menggunakan jasa makelar. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 َع ,َُةناَوَع ْو َُبأاَّن َث ,َد َّدَسُم اَن َث َّدَح ْنَع ,َكَى اَم ُنْب َفُسْو ُي ْنَع ,ٍرَشَب ْبَِأ ْن
 ُنْب ِمْيِكَح  َسَْيل َعْي َبْلا ِّنِِم ُدِْيُيُ َف ُلُجَّرلا ِنِِْيْتَيَ ِالله ُلْوُسَر َيَ :َلَاق ,ٍماَزِح
.َكَدْنِع َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ َلاَق َف ؟ِقْو ُّسلا َنِم ُوَل ُوَعاَت َْبَأَفأ ,ىِدْنِع8 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami, Abu „Awanah, dari Abi Basyar, dari Yūsuf bin Māhaka, dari 
Hakīm bin Hizām, ia berkata: Wahai Rasulullah Saw! Seorang laki-laki 
bertanya kepadaku tentang jual beli barang yang bukan milikku, apakah saya 
membelinya dari pasar? Rasulullah Saw. bersabda: Jangan menjual apa yang 
bukan milikmu.”9 (HR. Abu Dāwud) 
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Pada kalimat ا َنِم َُول ُوَعاَت َْبَأَفأ؟ِقْو ُّسل  dimana Hakīm bin Hizām 
sangat jelas menanyakan kepada Nabi Saw. “apakah saya menbelinya dari 
pasar?” dan Nabi Saw. melarangnya  َكَدْنِع َسَْيلاَم ْعَِبت َلَ “janganlah 
menjual apa yang bukan milikmu.” Ditekankan pada kalimat  َكَدْنِع yaitu 
menurut ar-Riḍa mengatakan, “Kalimat ini digunakan untuk menunjukkan 
waktu sekarang yang dekat dan untuk sesuatu di dalam jangkauan walaupun 
jauh. Pensyarah mengatakan: maka tidak termasuk kategori ini adalah sesuatu 
yang tidak ada dan di luar lingkungan si pemilik, ataupun yang di dalam 
lingkungan pemilik tetapi diluar jangkauannya.10 Sehingga jika digabungkan 
dengan matan sebelumnya “apakah saya menbelinya dari pasar?”, hal ini 
memiliki makna yang ambigu, karena belum tentu barang yang diinginkan 
pembeli langsung didapatkan oleh penjual ketika itu juga, terlebih jika 
transaksi dilakukan di awal, sehingga penjual sudah menerima uang yang 
digunakan untuk membeli barang yang diinginkan, tetapi di sisi lain barang 
tersebut belum tentu ada di pasar. Hal inilah yang dikhawatirkan akan 
mendatangkan kerugian bagi salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. 
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B. Kriteria Larangan Menjual Barang Yang Tidak Dimiliki Dalam 
Perspektif Hadis Rasulullah Saw. 
Perdagangan merupakan sarana yang paling dominan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yaitu dengan cara bertukar barang 
antara penjual dan pembeli, baik yang terjadi di jalur perdagangan seperti 
Semenanjung Arab11 atau di pasar yang terkenal pada masa Nabi Saw. yaitu 
‘Ukaz dan Żul-Majaz, yang pada akhirnya semakin banyak motif jual-beli, 
mulai dari jual-beli garar, sampai jual-beli salam. Hal ini disabdakan 
Rasulullah Saw. dalam hadis tentang larangan jual-beli barang yang tidak 
dimiliki. 
Hakikatnya dalam aktifitas jual-beli terdapat unsur tolong-menolong, 
dimana pihak penjual mencari rezeki dan mencari keuntungan dari hasil 
penjualan barangnya, sedangkan pembeli terpenuhi kebutuhan hidupnya. Tiap 
orang membutuhkan jual-beli untuk memenuhi kebutuhan dan maksud serta 
keinginannya sehingga Allah menghalalkan akad jual-beli itu. Untuk 
melestarikan tujuan tersebut, maka toleransi atau lapang dada dalam aktifitas 
jual-beli ini sangat diperlukan dan itu merupakan perbuatan yang 
mendatangkan keberhasilan serta keberkahan usaha.12 
Disamping itu, jual-beli juga menghindarkan seseorang dari 
penguasaan harta secara tunggal atau agar harta itu tidak berputar atau 
beredar di lingkungan orang-orang kaya saja, dan juga agar umat manusia 
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terutama kaum beriman terhindar dari perbuatan saling memakan harta 
dengan cara-cara yang batil sehingga diadakanlah perniagaan atau jual-beli.13 
Adapun prinsip-prinsip dalam jual-beli adalah: pertama, prinsip suka 
sama suka. Hal ini menunjukkan bahwa segala transaksi jual-beli dan aktifitas 
perdagangan tidak boleh dilakukan dengan paksaan, penipuan, kecurangan, 
intimidasi, dan praktik-pratik lain yang dapat menghilangkan kebebasan, 
kebenaran, dan kejujuran dalam transaksi ekonomi. 
Kedua, takaran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan nilai 
timbangan yang ukuran yang tepat dn standar benar-benar harus diutamakan. 
Padahal Islam telah meletakkan penekanan penting dari faedah memberikan 
timbangan dan ukuran yang benar. Allah berfirman dalam surat al-Muṭaffifin 
ayat 1-7: 
                            
                               
                             
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? Sekali-kali jangan curang, 
karena Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin.” 
Ketiga, i’tikad baik. Islam tidak hanya menekankan agar 
memberikan timbangan dan ukuran penuh, tapi juga dalam menunjukkan 
                                                          
13
 Ibid., h. 178. 
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i’tikad baik dalam bertransaksi bisnis karena hal ini dianggap sebagai hakikat 
bisnis. Mengenai masalah ini terdapat perintah dalam al-Qur‟an untuk 
membina hubungan baik dalam usaha, semua perjanjian harus dinyatakan 
secara tertulis karena yang demikian itu dapat menguatkan persaksian serta 
mencegah timbulnya keragu-raguan. Allah Swt. berfirman dalam surah al-
Baqarah ayat 282: 
                           
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 
Berdasarkan pemaparan prinsip-prinsip jual-beli di atas, sering 
terjadi pada transaksi jual-beli pada umumnya. Apabila terjadi transaksi jual-
beli barang yang tidak dimiliki, maka lepaslah prinsip-prinsip diatas, dan 
menjadikan transaksi jual-beli tidak berkah. 
Allah Swt. mensyari‟atkan jual-beli sebagai pemberian keluangan 
dan keleluasan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya, karena semua manusia 
secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-
lainnya. Kebutuhan seperti ini tidak pernah terputus selama manusia masih 
hidup. Tidak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu 
manusia dituntut berhubungan dengan manusia lainnya. Dalam hubungan ini 
tidak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran, dimana seseorang 
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memberikan apa yang dia miliki untuk kemudian dia memperoleh sesuatu 
yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing masing.14 
Syaikh Abdrrahman As-Sa‟di menuliskan dalam bukunya “Fiqhul 
Ba’i was Syar‟i” ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah bin Fauzan 
ditanyai perihal jual-beli: 
“Sebuah perusahaan yang menjual sesuatu dengan angsuran meminta kepada 
agen untuk memilih barang atau mobil yang ingin dibeli. Kemudian 
perusahaan tersebut membeli barang tersebut setelah ada kesepakatan harga 
dengan agen. Setelah barang atau mobil tersebut didapat, perusahaan 
menyerahkannya kepada agen tersebut, dan agen menyerahkan angsuran 
pertama kepada perusahaan pada saat penyerahan barang itu. Apakah jual-
beli seperti ini termasuk menjual barang yang tidak dimiliki oleh penjual? 
Jika demikian, apakah termasuk riba atau jual-beli yang tidak sesuai dengan 
syariat tetapi termasuk dengan riba? Apakah hukumnya berbeda jika 
sebelumnya perusahaan angsuran tersebut telah bersepakat dengan pemilik 
barang yang asli bahwa perusahaan terseut akan membeli barangnya jika ada 
agen yang menginginkan membeli barang dengan angsuran?” 
 
Beliau menjawab: dalam jual-beli secara angsuran diharuskan barang yang 
dijual telah dimiliki penjual sebelum dilakukan akad. Maka, perusahaan 
tersebut tidak boleh melakukan kesepakatan dengan pembeli dan menerima 
angsuran pertama darinya, setelah itu perusahaan mencairkan barang tersebut 
dan menyerahkannya kepada pembeli, akad seperti ini tidak sah dan bathil, 
berdasarkan sabda Nabi Saw. kepada Hakim bin Hizam: “Janganlah engkau 
menjual barang yang tidak ada padamu”. Maka jual-beli barang yang tidak 
dimiliki perusahaan tersebut adalah bathil, karena termasuk penjualan-
penjualan pemberi utang dengan caara utang yang dilarang oleh Nabi Saw. 
Jual-beli tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai jual-beli barang yang 
menunjukkan sifat-sifatnya kepada pembeli sementara barangnya berada 
dalam tanggungan penjual. Karena dalam jual-beli barang dengan 
penunjukkan sifat barang disyaratkan adanya pembayaran secara penuh saat 
akad. Sedangkan dalam jual-beli diatasdilakukan secara tempo dan hanya 
menyerahkan sebagian pembayaran, maka termasuk jual-beli utang dengan 
utang, karena sesuatu yang tidak diserahkan dalam majelis akad berupa sifat-
sifat barang yang ada dalam tanggungan penjual dapat dikategorikan utang, 
meskipun pembayarannya tunai. 
 
Hukum tersebut tidak berbeda meskipun perusahaan tersebut telah melakukan 
kesepakatan dengan pemilik barang yang asli untuk membeli barang darinya 
                                                          
14
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, cetakan 7 terj. Kamaluddin A. Marzuki, dkk, (Bandung: 
al-Ma‟arif, 1995), h. 49. 
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apabila ada seseorang yang memberikan barang itu. Karena kesepakatan itu 
tidak menjadikan barang yang dimaksud berada dalam kepemilikan pemeri 
utang sehingga sah untuk menjualnya, tetapi masih berada dalam kepemilikan 
pemilik asalnya. Maka hendaklah perusahaan tersebut membeli barang secara 
nyata dari pemiliknya dan setelah menerima barang tersebut barulah dijual 
kembali kepada para pembeli dengan cara angsuran kepada pengutang. 
 
Kami berwasiat kepada orang-orang tersebut hendaklah bertakwa kepada 
Allah Swt. dan berpegang teguh dengan ketentuan syariat. Apabila mereka 
ingin menjual barang kepada orang-orang yang membutuhkan dengan cara 
angsuran, maka hendaklah berang yang hendak mereka jual telah mereka 
miliki sebelum melakukan akad.”15 
Adapun kriteria larangan menjual barang yang tidak dimiliki seperti 
ini sudah termasuk dalam jual-beli garar, dimana secara operasional garar 
diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian 
terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, 
harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan.16 
Pengaruh garar terhadap akad jual-beli bisa terjadi baik dalam ṣigat 
akad atau dalam syarat akad. 
1. Garar dalam  ṣigat akad 
Di antara garar dalam ṣigat akad adalah: 
a. Al-Jam’u baina bai’ataini fi bai’ah (menggabungkan dua transaksi 
dalam satu transaksi), seperti menjual barang dengan harga seribu 
secara tunai atau dengan harga dua ribu harga secara tidak tunai, 
tanpa ditentukan salah satu dari dua pilihan tersebut. 
b. Akad jual-beli atas objek yang tidak pasti, seperti bai’al-haṣah 
yakni menjual sesuatu dengan cara melempar kerikil ke objek yang 
                                                          
15
 Syaikh Abdrrahman As-Sa‟di, “Fiqhul Ba’i was Syar‟i”, h. 335-337. 
16
 Ir. Adiwarman A. Karim, S.E, M.B.A., M.A.K.E.P dan Dr. Oni Sahroni, M.A., “Riba, Gharar 
dan Kaidah-Kaidah Ekonomi dan Syari’ah Analisis Fikih dan Ekonomi”, cetakan 2, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 77. 
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akan dibeli, setiap objek yang terkena lemparan, maka itu yang 
akan dibeli. 
Kedua akad dalam contoh di atas itu menjadi fasid karena adanya 
unsur garar dalam ṣigatnya. Akadnya menggantung, sehingga 
menjadikan objek akadnya tidak pasti terwujud. 
Akad tersebut itu tidak sah (fasid) berdasarkan naṣ-naṣ yang 
menyebutkan transaksi jual-beli yang diharamkan karena ada garar 
ṣigatnya. 
2. Garar dalam objek akad 
a. Garar yang terjadi pada objek akad 
Objek akad yang dimaksud adalah barang yang dijual dalam 
akad bai’ atau barang (layanan) yang disewakan dalam akad 
ijarah atau objek usaha dalam akad muḍarabah. 
Garar dalam barang yang menjadi objek transaksi meliputi 
hal-hal berikut: 
1) Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan jelas 
(majhul), seperti menjual barang, tetapi tidak dijelaskan 
jenisnya atau menjual mobil tanpa diketahui modelnya. 
2) Objek akadnya tidak ditentukan (‘adamu ta’yini sil’ah), 
seperti menjual mobil di show room tanpa ditentukan 
barangnya atau menjual sebidang tanah tanpa ditentukan 
tempat dan letaknya. 
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3) Sifat objek akadnya tidak diketahui (majhul) dalam barang 
yang memiliki sifat yang berbeda-beda, seperti menjual 
barang yang tidak ada di tempat tanpa dijelaskan sifat-
sifatnya. 
4) Jumlah barang yang menjadi objek akadnya (miqdar al-
mabi’) itu tidak diketahui (majhul), seperti bai’ al-jazaf. Bai’ 
al-jazaf adalah jual-beli barang yang ditaksir jumlahnya tanpa 
diketahui secara pasti jumlahnya. Bai’ al-jazaf itu hukumnya 
tidak sah kecuali jika memenuhi syarat-syarat berikut, yaitu: 
 Barang yang dijual terlihat waktu akad disepakati 
 Barangnya tersimpan 
 Yang disepakati untuk dijual adalah jumlah keseluruhan 
bukan satu per satu 
b. Garar yang terjadi pada harga atau upah 
Di antara bentuk penerapannya adalah: 
1) Menjual barang tanpa disebutkan harganya atau diserahkan 
kepada salah satu pihak akad atau orang asing untuk 
menentukannya. 
2) Membeli sesuatu dengan uang yang ada di sakunya. 
3) Membeli sesuatu dengan mata uang tertentu yang tidak 
disebutkan (tanpa ada ‘urf/kebiasaan yang menentukannya). 
Menjual barang dengan upah yang tidak ketahui akadnya 
tidak sah, kecuali menjual barang dengan harga yang tidak 
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ditentukan, tetapi tingkat gararnya ditolerir, seperti akad-akad 
berikut: 
 Menjual barang dengan harga pasar (harga waktu membeli) 
atau dengan harga pada hari tersebut. 
 Menjual barang dengan harga yang biasa digunakan 
masyarakat. 
 Bai’ al-istijrar yaitu membeli barang secara rutin dari para 
penjual dengan sistem mu’aṭah dan harganya ditentukan 
setelah dikonsumsi dengan mengikuti harga ‘urf masyarakat 
atau dengan harga indeks. 
 Menjual barang dengan harga paket dan tidak mengetahui 
rincian barangnya dan harga keseluruhannya. 
 Menyewakan taksi dengan argo dimana upah tidak bisa 
diketahui kecuali setelah sampai pada tujuan. 
 Menyewakan dengan upah sejenis, contohnya mengikuti 
harga upah yang berubah-ubah sesuai dengan harga indeks. 
c. Waktu akadnya tidak diketahui 
Rasulullah Saw. telah melarang jual-beli hablil habalah, 
maksudnya menunda pembayaran hingga unta melahirkan dan 
anak yang dilahirkan juga melahirkan. Substansi akad hablil 
habalah adalah ketidakjelasan waktu penyerahan objek akad. 
71 
 
Sebagaimana dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 282 
juga menjelaskan bahwa transaksi mudayanah (utang piutang) 
yang benar adalah jika waktu akadnyajelas diketahui. 
d. Objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki atau objek akadnya 
ada tapi tidak bisa. 
Objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki, maksudnya 
menjual sesuatu yang tida dimilikinya pada waktu akad, tetapi 
kemudian penjual membelinya dari pasar untuk dijual kepada 
pembeli tersebut. Jual-beli objek akad ini tidak sah kecuali dalam 
bentuk salam atau istisna’. 
Objek akadnya ada tapi tidak bisa dserahterimakan, seperti 
menjual ikan dalam kolam air dan tidak bisa diambil pada 
waktunya. 
Teknis serah terima objek akad itu bisa berbeda-beda. 
Misalnya dalam akad sewa rumah, serah terima saja tidak cukup 
dengan menyerahkan kunci rumah, dalam transaksi transfer uang 
di mesin ATM, maka pengirim setelah menerima bukti 
pengiriman, itu dianggap serah terima, dan lain sebagainya. 
Serah terima juga bisa dengan memegangnya atau istifa 
miqdar dalam makil atau sejenisnya atau dengan dipindahkan ke 
tempat lain dalam barang jazaf (barang yang bisa ditaksir 
ukurannya), atau menyerahkan barang dengan dikuasakan tanpa 
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penyerahan fisik. Oleh karena itu, teknis serah terima disesuaikan 
dengan tradisi para pedagang/pasar pada saat akad terjadi. 
e. Objek akadnya tidak bisa dilihat 
Tidak boleh menjual barang yang tidak ada tanpa 
ditentukan sifatnya dan ciri-cirinya karena bai’ al-‘ain al-ga’ibah 
itu mengandung unsur garar yakni barang yang tidak bisa dilihat 
itu membuat akad tidak sempurna. Hanafiyah berendapat bahwa 
pihak akad tersebut miliki hak khiyar ru‟yah (hak khiyar dengan 
melihat objek barang yang dibeli) untuk menghindari garar 
tersebut. 
Maka jika barangnya tidak ada pada saat akad, tetapi bisa 
ditentukan spesifikasinya oleh penjual oleh pihak lain, atau 
barangnya tidak ada, tetapi sudah dilihat sebelumnya sebelum 
akad dengan syarat barangnya tidak berubah atau menjual barang 
dengan contoh itu maksudnya model sebagai contoh barang objek 
beli. 
Jika pembeli menerima barannya sesuai dengan spesifikasi 
yang disepakati, maka harus dibeli,tetapi jika tidak, maka pembeli 
memiliki hak khiyar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah penulis teliti terkait dengan hadis 
tentang larangan jual-beli barang yang tidak dimiliki, yang dibahas pada 
bab-bab sebelumnya, maka diperoleh sebagai berikut: 
1. Sesuai dengan hadis yang diteliti sebelumnya, bahwa Nabi Saw. 
melarang menjual barang yang tidak dimiliki. Menurut Al-Baghawi 
mengatakan: larangan dalam hadis ini adalah mengenai penjualan 
sesuatu yang tidak dimiliki. Apabila menjual sesuatu yang jelas 
kriterianya, maka hukumnya boleh, hal ini yaitu jual-beli salam, 
dimana barang yang dijual belum berada di dalam kepemilikannya 
saat akad dan pemesanan itu, tetapi sudah ditentukan kriterianya. 
Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak menambahkan: contoh 
menjual barang yang tidak ada padanya adalah seperti menjual burung 
yang kabur yang tidak pasti waktu kembali ke tempatnya, walaupun 
biasanya kembali pada malam hari, maka menurut mayoritas ulama, 
jual-beli ini tidak sah, kecuali lebah, menurut pendapat yang kuat 
dalam hal ini adalah sah sebagaimana yang dikemukakan oleh an-
Nawawi di dalam “Ziyadat ar-Rauḍah”. Sehingga dapat disimpulkan 
barang yang dipesan oleh pembeli tanpa kriteria yang jelas merupakan 
kegiatan jual-beli yang diharamkan Rasulullah Saw. seperti menjual 
barang dari penjual lain, tanpa ada jaminan barang yang dipesan 
tersebut ada atau tidak. 
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2. Kriteria menjual barang yang tidak dimiliki dalam perspektif hadis 
Rasulullah Saw. ini termasuk dalam jual-beli garar (jual-beli yang 
tidak jelas barangnya), dimana secara operasional garar diartikan; 
kedua belah pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap 
barang yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, 
harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan. 
Pengaruh garar terhadap akad jual-beli bisa terjadi baik dalam ṣigat 
akad, contohnya menggabungkan dua transaksi dalam satu akad, 
menjual barang dengan sistem judi, atau garar dalam objek, yaitu 
seperti barang yang diperjual-belikan yang majhul baik bentuk 
barangnya, harga, waktunya seperti pada jual beli anak unta yang 
belum lahir, dan barang yang diperjual-beikan harus menjadi milik 
penjual, sehingga bisa diserahterimakan dan bisa dilihat objeknya. 
B. Saran-Saran 
Setelah penulis selesai melakukan penelitian dengan pembahasan 
hadis tentang larangan menjual barang yang tidak dimiliki sebagaimana 
dijelaskan dalam skripsi ini, maka saran-saran penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Kajian hadis tidak terbebas dari kemungkinan untuk diteliti kembali 
mengingat bahwa hadis adalah sumber kedua setelah al-Qur’an dan 
sebagai penjelas dari al-Qur’an itu sendiri. Sebagai kajian hadis, hadis 
tematik disini pula menjadi penting untuk dipelajari agar mendapatkan 
suatu pemahaman yang tepat dan benar dari suatu hadis. 
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2. Penelitian hadis Nabi Saw. diharapkan dapat menjadi sebuah solusi 
untuk menyelesaikan kehidupan sosial umat muslim yang terjadi di 
masyarakat sosial pada zaman ini. Dengan adanya penelitian hadis-
hadis tentang larangan menjual barang yang tidak dimiliki, dapat 
dijadikan wacana baru di jurusan IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) 
dan di masyarakat pada umumnya. 
3. Sebagai makhluk Tuhan manusia diwajibkan untuk bekerja dan 
berusaha dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi kehidupannya. 
Untuk itu, hendaknya setiap usahanya yang sesuai dengan apa yang 
diajarkan di dalam al-Qur’an maupun hadis. 
4. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat 
kekurangan, karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan teori yang 
dikuasai. Namun demikian, penulis jadikan semua itu sebagai pemicu 
untuk meningkatkan pada taraf yang lebih baik. 
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